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Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyak siswa belum menentukan arah 
karirnya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat locus of control 
internal siswa, mendeskripsikan tingkat kematangan karir siswa, dan mengetahui 
hubungan antara locus of control internal dengan kematangan karir siswa. 
Penelitian menggunakan jenis penelitian korelasional dan menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 4 
Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel menggunakan proportional random 
sampling dengan jumlah sampel 150 orang. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah skala locus of control internal dan skala kematangan karir 
dengan koefisien alpha cronbach sebesar 0,811 dan 0,834. Teknik analisis yang 
digunakan yaitu korelasi product moment. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat locus of control 
internal siswa kelas XI di SMA Negeri 4 Yogyakarta berada pada kategori sangat 
tinggi dengan frekuensi terbanyak terdapat pada kategori sangat tinggi sebesar 112 
siswa (74,67%), tingkat kematangan karir siswa kelas XI di SMA Negeri 4 
Yogyakarta berada pada kategori tinggi dengan frekuensi terbanyak terdapat pada 
kategori tinggi sebesar 99 siswa (66,00%), dan terdapat hubungan yang signifikan 
locus of control internal dengan kematangan karir siswa kelas XI di SMA Negeri 4 
Yogyakarta. Hal ini di tunjukan dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,587 dan 
probabilitas (p) sebesar 0,000. Sumbangan efektif (r square) dari variabel locus of 
control internal terhadap kematangan karir sebesar 34,50%. 
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This study is conducted because many students have not set up their future 
careers. The study aims to describe the degree of internal locus of control and the 
level of career maturity, and also to find out the relation between internal locus of 
control and career maturity of students.  
This research is a correlational research with quantitative approach. Population 
of the research are 11th grade students in Senior High School 4 Yogyakarta. 
Sampling technique used in this research is proportional random sampling with 150 
students as the sample. The instrument of research are scale of internal locus of 
control and scale of career maturity with coefficient’s cronbach’s alpha of 0.811 and 
0.834. The analysis technique is product moment correlation.  
Results show that the degree of internal locus of control of 11th grade students 
in  Senior High School 4 Yogyakarta is the high category with the highest frequency 
of the category is 112 students (74.67%), level of career maturity of the students is in 
the high category with highest frequency of the category is 99 students (66.00%), and 
there is a significant correlation between internal locus of control with career 
maturity of 11th grade students in Senior High School 4 Yogyakarta. It is shown by 
the grade’ coefficient’ correlation (r) of 0.587 and probability (p) od 0.000. Effective 
contribution (r square) of the variable of internal locus of control towards career 
maturity is around 34.50%. 
 
Keywords: internal locus of control, career maturity 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Manusia pada hakikatnya memiliki beberapa tahapan perkembangan. 
Perkembangan individu merupakan pola perubahan secara dinamis dimulai 
dari pembuahan dan terus berlanjut sepanjang siklus kehidupan manusia yang 
terjadi akibat dari kematangan dan pengalaman (Rice, 2002; Santrock, 2007; 
dalam Izzaty, et al, 2013: 1). Tahapan perkembangan meliputi periode 
prakelahiran, masa bayi, masa kanak-kanak awal, masa kanak-kanak akhir, 
masa remaja, masa dewasa awal, masa dewasa madya, dan masa dewasa 
akhir (Izzaty, et al, 2013: 3). 
Periode prakelahiran dapat ditinjau secara psikologis dan biologis. 
Secara psikologis kehidupan manusia dimulai pada saat janin mulai 
berinteraksi terhadap rangsang-rangsang dari luar. Secara biologis, kehidupan 
dimulai pada saat terjadinya konsepsi atau pembuahan yaitu bersatunya sel 
telur (ovum) dan sel sperma (Izzaty, et al, 2013: 50). Masa bayi dibagi 
menjadi dua periode yakni periode neonatal yang berlangsung sampai dua 
minggu setelah dilahirkan dan masa bayi yang berlangsung dari dua minggu 
sampai dua tahun setelah dilahirkan (Izzaty, et al, 2013: 83). Masa anak-anak 
awal terjadi pada rentangan usia 2-6 tahun, masa ini sekaligus merupakan 
masa prasekolah (Izzaty, et al, 2013: 98). Masa anak-anak akhir sering 
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disebut dengan masa usia sekolah atau masa sekolah dasar. Masa ini dialami 
anak pada usia 6 tahun sampai masuk ke masa pubertas dan masa remaja awa 
yang berkisar 11-13 tahun (Izzaty, et al, 2013: 103). Masa remaja merupakan 
masa peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa. Masa remaja awal 
mulai dari umur 13 tahun hingga 16 atau 17 tahun, dan masa remaja akhir 
mulai dari umur 16 atau 17 tahun hingga 18 tahun (Hurlock, dalam Izzaty, et 
al, 2013: 122). Remaja bukan lagi anak-anak tetapi bukan juga seorang 
dewasa. Pada masa ini, remaja mulai meninggalkan segala sesuatu yang 
bersifat kanak-kanak dan menggantikannya dengan  perilaku dan sikap yang 
baru. Masa dewasa menurut beberapa ahli Psikologi Perkembangan dibagi 
menjadi tiga yaitu, masa dewasa awal pada usia 18-40 tahun, dewasa madya 
pada usia 41-60 tahun, dan dewasa akhir yang disebut dengan usia lanjut pada 
rentang lebih dari 60 tahun (Izzaty, et al, 2013: 154). Sesuai dengan tahap 
perkembangannya siswa Sekolah Menengah Akhir (SMA) berada pada masa 
remaja. 
Masa remaja siswa SMA sering disebut juga dengan masa pencarian 
identitas diri. Identitas diri merupakan pengetahuan atau gambaran tentang 
dirinya. Menurut Marcia (dalam Izzaty, et al, 2013: 138), pembentukan 
identitas diri dipengaruhi oleh kontinuitas tiga dimensi waktu yaitu masa lalu, 
masa sekarang, dan masa yang akan datang. Masa lalu dapat berupa hal-hal 
yang telah dilakukan dan dapat dijadikan bahan pembelajaran di masa 
sekarang. Masa sekarang merupakan masa yang sedang kita jalani saat ini. 
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Sedangkan, masa yang akan datang dapat berupa harapan atau mimpi atau 
sesuatu hal yang ingin kita capai. Agar dapat mengetahui identitas diri, secara 
tidak langsung remaja harus dapat mengidentifikasi siapa saya, bagaimana 
saya di masa lalu, hal-hal apa saja yang telah saya lakukan, bagaimana saya 
saat ini, dan apa tujuan saya termasuk pada pemilihan karir, seperti saya akan 
bekerja sebagai apa di masa yang akan datang. 
Menurut Super (dalam Richard Sharf, 1992: 74) siswa SMA sesuai 
dengan tahap perkembangan karirnya siswa SMA (14-17 tahun) berada pada 
tahap eksplorasi sub tahap tentatif. Tugas perkembangan pada sub tahap 
tentatif adalah individu dapat mengambil keputusan karir seperti menentukan 
pilihan pekerjaan dan dapat melihat bidang serta tingkat pekerjaan yang 
sesuai dengan dirinya. Hal-hal yang dipertimbangkan pada masa ini adalah 
kebutuhan, minat, kapasitas, nilai dan kesempatan. Didukung dengan 
pendapat Ginzberg (dalam Sunarto dan Hartono, 2002) siswa SMA berada 
pada tahap tentatif (11-17 tahun) itu ditandai dengan meluasnya pengenalan 
anak terhadap berbagai masalah dalam memutuskan karir yang akan 
dikerjakan di masa mendatang. 
Bagi siswa mengambil keputusan karir tidaklah mudah. Ada dua 
permasalahan siswa dalam mengambil keputusan karir (Sunarto dan Hartono, 
2002: 204) yaitu masalah dari dalam diri dan masalah dari lingkungan. 
Masalah dari dalam diri antara lain minat tidak sesuai dengan 
kemampuannya, sedangkan masalah dari lingkungan antara lain orang tua 
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memaksakan anaknya untuk memilih jurusan pendidikan yang tidak sesuai 
dengan kemampuan anak. 
Supriatna (2009: 23) mengemukakan masalah karir yang dirasakan 
oleh siswa, antara lain sebagai berikut: (a) siswa kurang memahami cara 
memilih program studi yang cocok dengan kemampuan dan minat; (b) siswa 
tidak memiliki informasi tentang dunia kerja yang cukup; (c) siswa masih 
bingung untuk memilih pekerjaan; (d) siswa masih kurang mampu memilih 
pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan dan minat; (e) siswa merasa cemas 
untuk mendapat pekerjaan setelah tamat sekolah; (f) siswa belum memiliki 
pilihan perguruan tinggi atau lanjutan pendidikan tertentu, bila setelah tamat 
tidak masuk dunia kerja; (g) siswa belum memiliki gambaran tentang 
karakteristik, persyaratan, kemampuan, dan keterampilan yang dibutuhkan 
dalam pekerjaan, serta prospek pekerjaan untuk masa depan karirnya. 
Berdasarkan hasil wawancara pada siswa kelas XI Multimedia di 
SMK X pada saat PPL pada bulan Agustus 2016 lalu didapatkan data bahwa 
banyak siswa mengatakan, “aku tidak tahu setelah lulus sekolah akan 
melanjutkan kerja atau kuliah. Kalaupun kuliah aku tidak tahu akan kuliah 
dimana dan jurusan apa, sama aja kerja juga gitu masih bingung mau kerja 
apa.” Menurut hasil survei yang dilakukan pada 15 siswa kelas XI di SMA 
Negeri 4 Yogyakarta pada 24 November 2016. Sebanyak 12 siswa belum 
mengambil keputusan karir, dan sebanyak 3 siswa sudah mengambil 
keputusan karir. Sebanyak 3 dari 15 siswa sudah memiliki rencana untuk 
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mencapai karirnya, dan sisanya belum memiliki rencana kedepan. Guru BK 
di SMA Negeri 4 Yogyakarta juga mengatakan bahwa masih banyak siswa 
yang membutuhkan bantuan dalam menentukan pilihan karirnya. Dari data 
diatas dapat disimpulkan bahwa banyak siswa memiliki kematangan karir 
yang tidak matang. 
Mengambil keputusan karir sangat dipengaruhi oleh kematangan 
karir. Didukung dengan pendapat Yost dan Corbishly (Seligman, 1994: 28) 
kematangan karir adalah keberhasilan individu untuk menyesuaikan dan 
membuat keputusan karir yang tepat dan sesuai dengan tahap perkembangan 
karirnya. Super (Dariyo, 2003: 149)  berpendapat bahwa keberhasilan dan 
kesiapan remaja untuk memenuhi tugas-tugas terorganisir yang terdapat 
dalam setiap tahapan perkembangan karir adalah definisi dari kematangan 
karir. 
Donald Super mengemukakan kematangan karir dikatakan matang 
atau siap untuk membuat keputusan karir jika pengetahuan yang dimilikinya 
untuk karir didukung oleh informasi yang akurat mengenai pekerjaan 
berdasarkan eksplorasi diri yang telah dilakukan. Sciarra (dalam Richard 
Sharf, 1992: 103) menjelaskan bahwa siswa kelas XI SMA mencapai 
kematangan karir apabila mereka dapat (a) menentukan tujuan tentang 
keberhasilan masa depan karir melalui pengumpulan informasi yang 
mencakup diri, penggunaan kemampuan, dan melakukan konsultasi dengan 
orang lain, (b) menghubungkan pemilihan kelas dengan tujuan-tujuan karir, 
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(c) mengidentifikasi persyaratan-persyaratan pendidikan yang spesifik sesuai 
dengan kebutuhan untuk mencapai keberhasilan, (d) mengklarifikasi nilai-
nilai tentang diri ketika mereka menghubungkan dengan karir atau waktu 
luang. 
Pengumpulan informasi tentang diri maka dibutuhkan usaha dari 
dalam diri siswa agar dapat memenuhi tugas perkembangan karirnya. Usaha 
dari dalam diri dipengaruhi oleh locus of control internal. Locus of control 
internal adalah keyakinan individu bahwa kesuksesan dan kegagalan yang 
terjadi dalam hidup tergantung pada diri sendiri (Sarafino, 1990: 114). Siswa 
dengan locus of control internal yang baik akan secara aktif mencari 
informasi baru tentang diri mereka. Selain itu, siswa dengan locus of control 
internal yang baik mereka memiliki kecenderungan untuk memilih aktivitas 
di mana mereka dapat menampilkan kemampuan mereka (Rana et al, 2011: 
116). Siswa dengan locus of control yang baik diharapkan dapat mengetahui 
bakat dan minat yang dimilikinya, dan pekerjaan apa yang mereka ingin 
jalani nantinya, sehingga dapat memilih dan merencanakan pendidikan yang 
akan mereka tempuh selanjutnya dan pada akhirnya memperoleh pekerjaan 
yang mereka inginkan. 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Etik Budiawati dan Zidni 
Immawan Muslimin (2016) dengan judul penelitian “Kematangan karir ditinjau dari 
locus of control internal dan usia pada mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan 
(UIN) Kalijaga Yogyakarta” telah mengungkapkan bahwa terdapat hubungan antara 
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locus of control internal dengan kematangan karir pada mahasiswa. Peneliti pada 
penelitian ini tertarik meneliti hubungan antara locus of control internal dengan 
kematangan karir karena belum diketahui ada atau tidaknya hubungan antara locus 
of control internal dengan kematangan karir siswa kelas XI di SMA Negeri 4 
Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan sampel yang berada pada tahap 
perkembangan karir yang berbeda dari penelitian sebelumnya dan instrumen yang 
berbeda dari penelitian sebelumnya. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Melihat permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang 
masalah, maka perlu diidentifikasikan permasalahan-permasalahan tersebut 
sebagai berikut : 
1. Siswa saat mengambil keputusan karir minat tidak sesuai dengan 
kemampuannya, dan sering kali orang tua memaksakan anaknya untuk 
memilih jurusan pendidikan yang mempersiapkan pekerjaan tertentu 
tetapi tidak sesuai dengan kemampuan anak. 
2. Banyak siswa memiliki kematangan karir yang tidak matang. 
3. Banyak siswa masih membutuhkan bantuan dalam menentukan pilihan 
karir. 
4. Belum diketahui ada atau tidaknya hubungan antara locus of control 
internal dengan kematangan karir siswa kelas XI di SMA Negeri 4 
Yogyakarta. 
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C. Batasan Masalah 
Mengingat luasnya cakupan masalah dan keterbatasan peneliti, maka 
peneliti membatasi penelitian yaitu hubungan antara locus of control internal 
dengan kematangan karir siswa kelas XI di SMA Negeri 4 Yogyakarta. 
Pembatasan dilakukan agar peneliti lebih fokus dan memperoleh hasil yang 
maksimal. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan sebagai 
berikut. 
1. Bagaimana gambaran tentang tingkat locus of control internal siswa 
kelas XI di SMA Negeri 4 Yogyakarta ? 
2. Bagaimana gambaran tentang tingkat kematangan karir siswa kelas XI 
di SMA Negeri 4 Yogyakarta ? 
3. Apakah terdapat hubungan antara locus of control internal dengan 
kematangan karir siswa kelas XI di SMA Negeri 4 Yogyakarta ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Beradasarkan pada perumusan masalah yang telah ditetapkan, maka 
tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan tingkat locus of control internal siswa kelas XI di 
SMA Negeri 4 Yogyakrata. 
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2. Mendeskripsikan tingkat kematangan karir siswa kelas XI di SMA 
Negeri 4 Yogyakarta. 
3. Mengetahui hubungan antara locus of control internal dengan 
kematangan karir siswa kelas XI di SMA Negeri 4 Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritik 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu 
dalam bidang psikologi pendidikan dan bimbingan khususnya bimbingan 
dan konseling pribadi terkait locus of control internal dan bimbingan dan 
konseling karir terkait kematangan karir. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
bagaimana pengaruh locus of control internal terhadap kematangan 
karir. 
b. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
mengenai locus of control internal dan kematangan karir siswa kelas 
XI sehingga dapat dijadikan bahan pemberian layanan bimbingan dan 
konseling di sekolah. 
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c. Bagi Orang Tua 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
mengenai locus of control internal dan kematangan karir siswa kelas 
XI sehingga dapat dijadikan acuan dalam memberikan arahan tentang 
karir dan kepribadian untuk anak-anaknya. 
d. Bagi Peneliti 
Mengembangkan wawasan dan pengalaman peneliti dalam 
melatih kemampuan peneliti untuk melakukan penelitian yang 
berkaitan dengan hubungan locus of control internal dengan 
kematangan karir siswa kelas XI di SMA Negeri 4 Yogyakarta. 
e. Bagi Peneliti Lain 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan acuan untuk 
melakukan penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kematangan Karir 
1. Pengertian Kematangan Karir 
Menurut Crites (Watkins, 2000: 75), mendefinisikan kematangan 
karir merupakan kemampuan individu untuk membuat pilihan karir, yang 
meliputi penentuan keputusan karir, pilihan yang realistik dan konsisten. 
Sementara menurut Yost dan Corbishly (Seligman, 1994: 28) kematangan 
karir adalah keberhasilan individu untuk menyesuaikan dan membuat 
keputusan karir yang tepat dan sesuai dengan tahap perkembangan 
karirnya. Didukung dengan pendapat Super (Dariyo, 2003: 149)  
berpendapat bahwa keberhasilan dan kesiapan remaja untuk memenuhi 
tugas-tugas terorganisir yang terdapat dalam setiap tahapan 
perkembangan karir adalah definisi dari kematangan karir. Kesesuaian 
yang dimaksud dalam definisi ini ialah berdasarkan teori Life-Span, Life-
Space dari Super, yaitu bahwa disetiap jenjang usia individu memiliki 
peran yang harus dijalankan sesuai dengan tahap perkembangannya. 
Super (Savickas, 2001: 53) menjelaskan bahwa individu dikatakan 
matang atau siap untuk membuat keputusan karir jika pengetahuan yang 
dimilikinya untuk membuat keputusan karir didukung oleh informasi 
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yang kuat mengenai pekerjaan berdasarkan eksplorasi yang telah 
dilakukan. 
Berdasarkan pengertian yang telah dipaparkan di atas, peneliti 
menggunakan pengetian menurut Crites bahwa kematangan karir adalah 
kemampuan individu untuk membuat pilihan karir, yang meliputi 
penentuan keputusan karir, pilihan yang realistik dan konsisten. 
2. Dimensi Kematangan Karir 
Menurut Super (dalam Watkins & Campbell, 2000: 81) 
kematangan karir terdiri dari: 
a. Perencanaan karir (career planning)  
Dimensi ini mengukur tingkat perencanaan melalui sikap 
terhadap masa depan. Individu memiliki kepercayaan diri, 
kemampuan untuk dapat belajar dari pengalaman, menyadari bahwa 
dirinya harus membuat pilihan pendidikan dan pekerjaan, serta 
mempersiapkan diri untuk membuat pilihan tersebut. Nilai rendah 
pada dimensi career planning menunjukkan bahwa individu tidak 
merencanakan masa depan di dunia kerja dan merasa tidak perlu 
untuk memperkenalkan diri atau berhubungan dengan pekerjaan. 
Nilai tinggi pada dimensi career planning menunjukkan bahwa 
individu ikut berpartisipasi dalam aktivitas perencanaan karir yaitu 
belajar tentang informasi karir, berbicara dengan orang dewasa 
tentang rencana karir, mengikuti kursus dan pelatihan yang akan 
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membantu dalam menentukan karir, berpartisipasi dalam kegiatan 
ekstrakulikuler dan bekerja paruh waktu. 
b. Eksplorasi karir (career exploration) 
Dimensi ini mengukur sikap terhadap sumber informasi. 
Individu berusaha untuk memperoleh informasi mengenai dunia 
kerja serta menggunakan kesempatan dan sumber informasi yang 
berpotensial seperti orangtua, teman, guru, dan konselor. Nilai 
rendah pada dimensi career exploration menunjukkan bahwa 
individu tidak perduli dengan informasi tentang bidang dan tingkat 
pekerjaan.   
c. Pengatahuan tentang membuat keputusan karir (career decision  
making) 
Dimensi ini mengukur pengetahuan tentang prinsip dan cara 
pengambilan keputusan. Individu memiliki kemandirian, membuat 
pilihan pekerjaan yang sesuai dengan minat dan kemampuan, 
kemampuan untuk menggunakan metode dan prinsip pengambilan 
keputusan untuk menyelesaikan masalah termasuk memilih 
pendidikan dan pekerjaan. Nilai rendah pada dimensi career decision 
making menunjukkan bahwa individu tidak tahu apa yang harus 
dipertimbangkan dalam membuat pilihan. Hal ini berarti individu 
tidak siap untuk menggunakan informasi pekerjaan yang telah 
diperoleh untuk merencanakan karir. Nilai tinggi pada dimensi 
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career decision making menunjukkan bahwa individu siap 
mengambil keputusan. 
d. Pengatahuan tentang dunia kerja (world of word information) 
Dimensi ini mengukur pengetahuan tentang jenis-jenis 
pekerjaan, cara untuk memperoleh dan sukses dalam pekerjaan serta 
peran-peran dalam dunia pekerjaan. Nilai rendah pada dimensi world 
of work information menunjukkan bahwa individu perlu untuk 
belajar tentang jenis-jenis pekerjaan dan tugas perkembangan karir. 
Individu kurang mengetahui tentang pekerjaan yang sesuai 
dengannya. Nilai tinggi pada dimensi world of work information 
menunjukkan bahwa individu dengan wawasan yang luas dapat 
menggunakan informasi pekerjaan untuk diri sendiri dan mulai 
menetapkan bidang serta tingkat pekerjaan.  
e. Pengetahuan tentang kelompok pekerjaan yang lebih disukai 
(knowledge of preferred occupational group)  
Dalam aspek ini adalah siswa diberi kesempatan untuk 
memilih satu dari beberapa pilihan pekerjaan, dan kemudian ditanyai 
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan pekerjaan tersebut. 
Mengenai persyaratan, tugas-tugas, faktor-faktor dan alasan yang 
mempengaruhi pilihan pekerjaan dan mengetahui resiko-resiko dari 
pekerjaan yang dipilihnya. Indikator pada aspek ini adalah 
pemahaman mengenai tugas dari pekerjaan yang diinginkan, 
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memahami persyaratan dari pekerjaan yang diinginkan, mengetahui 
faktor dan alasan yang mempengaruhi pilihan pekerjaan yang 
diminati dan mampu mengidentifikasi resiko-resiko yang mungkin 
muncul dari pekerjaan yang diminati.  
f. Realisasi keputusan karir (realisation)  
Realisasi keputusan karir adalah perbandingan antara 
kemampuan individu dengan pilihan karir pekerjaan secara realistis. 
Aspek ini antara lain: memiliki pemahaman yang baik tentang 
kekuatan dan kelemahan diri berhubungan dengan pekerjaan yang 
diinginkan, mampu melihat faktor-faktor yang mendukung dan 
menghambat karir yang diinginkan, mampu mengambil manfaat 
membuat keputusan karir yang realistik. 
Menurut Supriatna (2009: 45) ada dua dimensi yang perlu 
dikembangkan untuk membangun kematangan karir siswa, yakni 
dimensi kematangan karir yang bersifat kognitif dan non-kognitif. 
Dimensi kognitif kematangan karir siswa terdiri atas aspek: (1) 
pengetahuan tentang informasi dunia kerja (world-of-work 
information), (2) pengetahuan tentang kelompok pekerjaan yang 
lebih disukai (knowledge of preferred occupational group), dan (3) 
pengetahuan tentang membuat keputusan (decission making). 
Dimensi non-kognitif kematangan karir siswa terdiri atas: (1) 
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perencanaan karir (career planning), (2) eksplorasi karir (career 
exploration), dan (3) realisme keputusan karir (realism). 
Dimensi kematangan karir menurut Crites (1973: 5), antara lain: 
a. Keterlibatan dalam proses pilihan (involvement in the choice 
process), yaitu sejauh mana individu secara aktif berpartisipasi 
dalam proses membuat pilihan. 
b. Orientasi terhadap pekerjaan (orientation toward work), yaitu sejauh 
mana individu berorientasi terhadap pekerjaannya dan nilai-nilai 
dimana ia bekerja. 
c. Kebebasan dalam mengambil keputusan (independence in decision 
making), yaitu sejauh mana individu bergantung pada orang lain 
dalam mengambil keputusan. 
d. Preferensi atau faktor pilihan pekerjaan (preference or vocational 
choice factors), yaitu sejauh mana individu memilih pekerjaan 
berdasarkan pada faktor-faktor khusus. 
e. Konsepsi proses pilihan (conceptions of the choice process), yaitu 
sejauh mana individu konsepsi yang akurat atau tidak akurat tentang 
membuat pilihan pekerjaan. 
Berdasarkan dimensi kematangan karir yang telah dipaparkan di 
atas, peneliti menggunakan teori menurut Crites yaitu dimensi 
kematangan karir terdiri dari keterlibatan dalam proses pilihan 
(involvement in the choice process), orientasi terhadap pekerjaan 
17 
 
(orientation toward work), kebebasan dalam mengambil keputusan 
(independence in decision making), preferensi atau faktor pilihan 
pekerjaan (preference or vocational choice factors), dan konsepsi 
proses pilihan (conceptions of the choice process). 
3. Aspek-Aspek Kematangan Karir 
Menurut Sciarra (dalam Richard Sharf, 1992: 103), ada empat 
aspek kematangan karir siswa yaitu: 
a. Siswa dapat menentukan tujuan tentang keberhasilan masa depan 
karir melalui pengumpulan informasi yaitu informasi yang 
mencakup diri, penggunaan kemampuan, dan melakukan konsultasi 
dengan orang lain.  
b. Menghubungkan pemilihan kelas dengan tujuan-tujuan karir.  
c. Mengidentifikasi persyaratan-persyaratan pendidikan yang spesifik 
sesuai dengan kebutuhan untuk mencapai keberhasilan.  
d. Mengklarifikasi nilai-nilai tentang diri ketika mereka 
menghubungkan dengan karir atau waktu luang. 
Super (Savickas, 2001) mengemukakan empat aspek yang dapat 
digunakan untuk mengukur kematangan karir, yaitu : 
a. Perencanaan 
Perencanaan (planfullness) adalah kesadaran individu untuk 
membuat pilihan pendidikan dan karir, serta mempersiapkan diri 
untuk membuat pilihan tersebut. 
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b. Eksplorasi 
Dimensi eksplorasi ini diartikan sebagai kecenderungan 
individu  untuk secara aktif menggunakan kesempatan dari 
lingkungan sekitarnya dan berbagai sumber daya yang ada untuk 
memperoleh informasi mengenai dunia kerja umumnya dan untuk 
memilih salah satu bidang pekerjaan yang disukai khususnya. 
c. Kompetensi informasional 
Kompetensi informasional mengacu pada pengetahuan 
tentang bekerja, pekerjaan, dan karir. Kompetensi informasional 
dikatakan berkembang dengan baik jika individu cukup mengetahui 
tentang berbagai macam tugas-tugas pekerjaan dan menerapkan 
informasi tersebut untuk dirinya sendiri, kemudian 
mengkristalisasikan pada bidang dan tingkat pekerjaan tertentu. 
d. Pengambilan keputusan 
Pada dimensi terakhir ini dimaknai bahwa individu 
mengetahui apa saja yang harus dipertimbangkan dalam membuat 
pilihan karir, kemudian membuat pilihan karir yang sesuai dengan 
minat dan kemampuan yang dimilikinya. 
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Crites (1973: 5) menyatakan bahwa terdapat lima aspek untuk 
menjelaskan kematangan karir, yaitu : 
a. Self-appraisal 
Aspek ini mengungkapkan kemampuan individu dalam 
memperkirakan kekuatan dan kelemahan mereka terhadap karir yang 
berbeda, pada aspek ini diberikan suatu deskripsi mengenai 
karakteristik individu. 
b. Occupational Information 
Aspek ini mengungkap kemampuan individu memahami apa 
yang dilakukan tiap-tiap pekerjaan dan bagaimana perbedaan tugas 
mereka, pada aspek ini diberikan suatu deskripsi mengenai seseorang 
dalam melakukan suatu tugas. 
c. Goal Selection 
Aspek memilih karir ingin mengungkap kemampuan individu 
dalam memilih karir yang paling pas, sehingga menemukan 
kepuasan dan kesuksesan bagi individu tersebut. 
d. Planning 
Aspek perencanaan ingin mengungkap kemampuan individu 
dalam merencanakan dengan benar langkah-langkah yang harus 
diikuti baik dalam mempersiapkan diri untuk memasuki karir 
maupun meningkatkan karir. 
 
20 
 
e. Problem Solving 
Aspek ini ingin mengungkapkan kemampuan individu dalam 
memecahkan masalah yang timbul dalam perkembangan karir. 
Berdasarkan aspek-aspek kematangan karir yang telah dipaparkan di 
atas, peneliti menggunakan teori menurut Crites bahwa aspek-aspek 
kematangan karir yaitu self-appraisal, occupational information, goal 
selection, planning, dan problem solving. 
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kematangan Karir 
Menurut Naidoo (dalam Richard Sharf, 1992: 73) terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhi kematangan karir individu, yaitu: 
a. Educational level 
Kematangan karir individu ditentukan dari tingkat 
pendidikannya. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
McCaffrey, Miller, dan Winstoa pada siswa junior, senior, dan 
alumni terdapat perbedaan dalam hal kematangan karir. Semakin 
tinggi tingkat pendidikan semakin tinggi pula kematangan karir yang 
dimiliki. Hal ini mengindikasikan kematangan karir meningkat 
seiring tingkat pendidikan. 
b. Race ethnicity 
Kelompok minoritas sering dikaitkan dengan kematangan karir 
yang rendah yang berhubungan dengan orang tua. Jika orang tua 
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mendukung anaknya walaupun mereka berasal dari kelompok 
minoritas, anak tersebut tetap akan memiliki kematangan yang baik. 
c. Locus of control 
Individu dengan tingkat kematangan karir yang baik cenderung 
memiliki orientasi locus of control internal. Dengan locus of control 
internal, ketika dihadapkan pada pemilihan karir, maka akan 
melakukan usaha untuk mengenal diri, mencari tahu tentang 
pekerjaan dan langkah-langkah pendidikan, serta berusaha mengatasi 
masalah yang dihadapi. Hal tersebut akan membuat kematangan 
karir individu menjadi tinggi. 
d. Social economi status 
Individu yang berasal dari latar belakang sosial ekonomi 
menengah ke bawah menunjukkan nilai rendah pada kematangan 
karir. Hal ini ditandai dengan kurangnya akses terhadap informasi 
tentang pekerjaan, figur teladan dan anggapan akan rendahnya 
kesempatan kerja. 
e. Work salience 
Pentingnya pekerjaan mempengaruhi individu dalam membuat 
pilihan, kepuasan kerja yang merujuk pada komitmen kerja, serta 
kematangan karir pada siswa SMA dan mahasiswa. 
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f. Gender 
Wanita memiliki nilai kematangan karir yang lebih rendah 
dibandingkan dengan laki-laki. Hal ini disebabkan karena wanita 
lebih rentan dalam memandang konflik peran sebagai hambatan 
dalam proses perkembangan karir, dan kurang mampu untuk 
membuat keputusan karir yang tepat dibandingkan dengan laki-laki. 
Menurut Super (Savickas, 2001), perkembangan kematangan 
karir dipengaruhi oleh faktor dari dalam dan faktor dari luar diri 
individu. Faktor dari dalam diri individu atau disebut juga dengan 
faktor internal, terdiri dari inteligensi, bakat, minat, kepribadian, 
harga diri, dan nilai. Faktor dari luar individu atau disebut juga 
dengan faktor eksternal, terdiri dari keluarga, latar belakang sosial 
ekonomi, gender, teman sebaya, lingkungan sekolah, faktor realitas, 
dan proses pendidikan. Faktor dari dalam diri individu ini 
berkolaborasi dengan faktor yang ada di luar diri individu, kemudian 
menjadi patokan dalam pemilihan karir. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kematangan karir menurut 
Super dan Overstreet (Kurniati et al, 2006) antara lain : 
a. Biososial (inteligensi dan usia individu) 
Skor kematangan karir total meliputi dimensi orientasi 
terhadap tugas-tugas pilihan yang terdiri dari faktor-faktor 
perhatian terhadap pilihan, kespesifikan informasi dan 
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perencanaan, serta penerimaan tanggungjawab untuk memilih 
dan membuat perencanaan masa depan. 
b. Lingkungan 
Lingkungan yang dimaksud di sini adalah tercermin dari 
tingkat pekerjaan orangtua, kurikulum sekolah (program 
akademik yakni siswa yang dicanangkan untuk melanjutkan ke 
pendidikan tinggi, dan program vokasional yakni siswa yang 
dipersiapkan untuk masuk dunia kerja), sejumlah rangsangan 
budaya, dan keakraban dalam keluarga. 
c. Pekerjaan 
Faktor pekerjaan ini dimaksudkan sebagai aspirasi 
terhadap pekerjaan, yakni derajat kesesuaian antara aspirasi 
terhadap pekerjaan dengan harapan. 
d. Sifat-sifat kepribadian 
Terdapat empat kelompok karakteristik kepribadian yang 
dimaksud dalam sifat-sifat kepribadian ini. 
e. Prestasi remaja 
Prestasi remaja ini meliputi nilainilai rapor, partisipasi 
dalam kegiatan di sekolah dan di luar sekolah serta kemandirian 
secara positif. 
Berdasarkan faktor yang mempengaruhi kematangan karir yang 
telah dipaparkan di atas, peneliti menggunakan teori menurut Naidoo 
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bahwa faktor yang mempengaruhi kematangan karir adalah tingkat 
pendidikan (educational level), ras dan etnis (race ethnicity), locus of 
control, status sosial-ekonomi (social economi status), pentingnya 
pekerjaan (work salience), jenis kelamin (gender). 
5. Tahap-tahap Perkembangan Karir 
Menurut Super (dalam Sharf, 1992: 74) tahap perkembangan karir 
terdiri dari : 
a. Growth (4-13 tahun) 
Pada tahap ini individu ditandai dengan perkembangan 
kapasitas, sikap, minat, dan kebutuhan yang terkait dengan konsep 
diri. Konsep diri yang dimiliki individu terbentuk melalui 
identifikasi terhadap figur-figur keluarga dan lingkungan sekolah. 
Pada awalnya, anak-anak mengamati lingkungan untuk mendapatkan 
informasi mengenai dunia kerja dan menggunakan rasa penasaran 
untuk mengetahui minat. Seiring berjalannya waktu, rasa penasaran 
dapat mengembangkan kompetensi untuk mengendalikan lingkungan 
dan kemampuan untuk membuat keputusan. Disamping itu, melalui 
tahap ini, anak-anak dapat mengenali pentingnya perencanaan masa 
depan dan memilih pekerjaan. Tahap ini terdiri dari 3 sub tahap 
yaitu: 
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a) Sub tahap fantasy (4-10 tahun) 
Pada sub tahap ini ditandai dengan minat anak berfantasi 
untuk menjadi individu yang diinginkan, kebutuhan dan 
menjalani peran adalah hal yang penting. 
b) Sub tahap interest (11-12 tahun) 
Individu pada sub tahap ini menunjukkan tingkah laku 
yang berhubungan dengan karir mulai dipengaruhi oleh 
kesukaan anak. Hal yang disukai dan yang tidak tersebut 
menjadi penentu utama aspirasi dan aktifitas. 
c) Sub tahap capacity (13-14 tahun) 
Individu yang berada pada sub tahap ini mulai 
mempertimbangkan kemampuan pribadi dan persyaratan 
pekerjaan yang diinginkan. 
b. Exploration (14-24 tahun) 
Pada tahap ini individu banyak melakukan pencarian tentang 
karir apa yang sesuai dengan dirinya, merencanakan masa depan 
dengan menggunakan informasi dari diri sendiri dan dari pekerjan. 
Individu mulai mengenali diri sendiri melalui minat, kemampuan, 
dan nilai. Individu akan mengembangkan pemahaman diri, 
mengidentifikasi pilihan pekerjaan yang sesuai, dan menentukan 
tujuan masa depan yang sementara tetapi dapat diandalkan. Individu 
juga akan menentukan pilihan melalui kemampuan yang dimiliki 
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untuk membuat keputusan dengan memilih di antara alternatif 
pekerjaan yang sesuai. Tahap ini terdiri dari 3 sub tahap, yaitu : 
a) Sub tahap tentative (14-17 tahun). 
Tugas perkembangan pada tahap ini adalah menentukan 
pilihan pekerjaan. Individu mulai menggunakan pilihan 
tersebut dan dapat melihat bidang serta tingkat pekerjaan yang 
sesuai dengan dirinya. Hal-hal yang dipertimbangkan pada 
masa ini adalah kebutuhan, minat, kapasitas, nilai dan 
kesempatan. 
b) Sub tahap transition (18-21 tahun).   
Sub tahap ini merupakan periode peralihan dari pilihan 
pekerjaan yang bersifat sementara menuju pilihan pekerjaan 
yang bersifat khusus. Tugas perkembangan pada masa ini yaitu 
mengkhususkan pilihan pekerjaan dengan memasuki pasar 
pekerja, pelatihan profesional, bekerja sambilan dan mencoba 
mewujudkan konsep diri.   
c) Sub tahap trial (22-24 tahun).    
Tugas perkembangan pada masa ini adalah 
melaksanakan pilihan pekerjaan dengan memasuki dunia kerja.    
c. Establishment (25-44 tahun)   
Pada tahap ini individu mulai memasuki dunia kerja yang 
sesuai dengan dirinya dan bekerja keras untuk mempertahankan 
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pekerjaan tersebut. Masa ini merupakan masa paling produktif dan 
kreatif. Tahap ini terdiri dari 2 sub tahap, yaitu:   
a) Sub tahap trial with commitment (25-30 tahun)  
Pada tahap ini individu merasa nyaman dengan 
pekerjaan, sehingga ingin terus mempertahankan pekerjaan 
yang dimiliki. Tugas perkembangan pada masa ini adalah 
menstabilkan pilihan pekerjaan.  
b) Sub tahap stabilization (31-44 tahun). 
Pada tahap ini pola karir individu menjadi jelas dan telah 
menstabilkan pekerjaan. Tugas perkembangan yang harus 
dipenuhi oleh individu pada masa ini adalah menetapkan 
pilihan pekerjaan agar memperoleh keamanan dan 
kenyamanan dalam bekerja serta melakukan peningkatan 
dalam dunia kerja dengan menunjukkan perilaku yang positif 
dan produktif dengan rekan kerja. 
d. Maintenance (45-64 tahun) 
Individu pada tahap ini telah menetapkan pilihan pada satu 
bidang karir, fokus  mempertahankan posisi melalui persaingan 
dengan rekan kerja yang lebih muda dan menjaga posisi tersebut 
dengan pengetahuan yang baru. Tugas perkembangan yang harus 
dipenuhi oleh individu pada tahap ini, yaitu:  
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a) Holding 
Pada tahap ini individu menghadapi tantangan dengan 
berkompetisi bersama rekan kerja, perubahan teknologi, 
memenuhi tuntutan keluarga, dan berkurangnya stamina.  
b) Updating 
Individu pada tahap ini harus bekerja keras dalam 
mengerjakan tugas dengan lebih baik melalui memperbarui 
pengetahuan dan keterampilan.  
c) Innovating 
Pada tahap ini individu melakukan pekerjaan dengan 
cara yang berbeda, melakukan pekerjaan yang berbeda, dan 
menghadapi tantangan baru. 
e. Decline (lebih dari 65 tahun) 
Individu pada tahap ini mulai mempertimbangankan masa 
prapensiun, hasil kerja, dan akhirnya pensiun. Hal ini dikarenakan 
berkurang kekuatan mental dan fisik sehingga menyebabkan 
perubahan aktivitas kerja. Tahap ini terdiri dari 2 sub tahap, yaitu: 
a) Sub tahap decelaration  (65-70 tahun). 
Tugas perkembangan pada sub tahap ini adalah 
mengurangi tingkat pekerjaan secara efektif dan mulai 
merencanakan pensiun. Hal ini ditandai dengan adanya 
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penyerahan tugas sebagai salah satu langkah mempersiapkan 
diri menghadapi pensiun. 
b) Sub tahap retirement (lebih dari 71 tahun). 
Sub tahap ini ditandai dengan masa pensiun dimana 
individu akhirnya mulai menarik diri dari lingkungan kerja.  
 
B. Locus of Control Internal 
1. Pengertian Locus of Control Internal 
Menurut Lefcourt (dikutip Smet, 1994: 181) locus of control 
internal adalah keyakinan individu mengenai peristiwa-peristiwa yang 
berpengaruh dalam kehidupannya akibat tingkah lakunya sehingga dapat 
dikontrol. Menurut Kreitner & Kinicki (2009: 154) individu yang 
memiliki kecendrungan locus of control internal adalah individu yang 
memiliki keyakinan untuk dapat mengendalikan segala peristiwa dan 
konsekuensi yang memberikan dampak pada hidup mereka.  
Menurut Rotter (Karimi & Alipour, 2011: 233) locus of control 
internal mengacu kepada orang-orang yang percaya bahwa hasil dan 
keberhasilan mereka dan kegagalan adalah hasil dari tindakan dan upaya 
mereka sendiri. Lau (1988: 52) mengartikan locus of control sebagai 
kontrol diri yang berkaitan dengan hal-hal yang menyangkut masalah 
perilaku dari individu yang bersangkutan. Individu dengan kontrol diri 
yang tinggi akan melihat bahwa ia mampu mengontrol perilakunya (locus 
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of control internal). Pendapat tersebut didukung oleh Sarafino (1990: 114) 
yang menyatakan, individu dengan locus of control internal yakin bahwa 
kesuksesan dan kegagalan yang terjadi dalam hidup tergantung pada diri 
sendiri. 
Hal ini dapat didefinisikan sebagai peristiwa dan hasil yang dapat 
dipengaruhi oleh orang-orang sendiri keyakinan dan tindakan (Ng, 
Sorensen, & Eby, dalam Karimi & Alipour, 2011: 233). Demikian pula, 
individu dengan locus of control internal percaya bahwa mereka dapat 
mengontrol dan mengelola kehidupan mereka sendiri dengan membuat 
keputusan tentang peristiwa (James & Wright, dalam Karimi & Alipour, 
2011: 233). Selain itu, Hsu (dalam Karimi & Alipour, 2011: 233) 
menemukan bahwa individu dengan locus of control internal yang tinggi 
menerima bahwa prestasi dan kegagalan mereka tergantung pada upaya 
dan usaha mereka sendiri atau sebentar mereka memiliki kemampuan 
untuk menentukan hasil mereka sendiri dan mereka bertanggung jawab 
atas apa yang terjadi. 
Berdasarkan berbagai pendapat di atas, penulis menyimpulkan 
bahwa locus of control internal adalah keyakinan individu bahwa hasil 
dan keberhasilan mereka dan kegagalan adalah hasil dari tindakan dan 
upaya mereka sendiri. 
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2. Aspek-aspek Locus of Control Internal 
Menurut Phares (1976), terdapat tiga aspek locus of control internal 
yaitu: 
a. Kemampuan 
Keyakinan individu bahwa kesuksesan dan kegagalan yang 
telah terjadi sangat dipengaruhi oleh kemampuan yang dimilikinya. 
b. Minat 
Individu memiliki minat yang lebih besar terhadap kontrol 
perilaku, peristiwa, dan tindakannya. 
c. Usaha 
Individu dengan locus of control internal bersikap optimis, 
pantang menyerah, dan akan berusaha semaksimal mungkin untuk 
mengontrol perilakunya. 
Menurut Rotter (Neil, 2006), aspek-aspek locus of control internal 
ada tiga yaitu: 
a. Kepercayaan bahwa dirinya mampu mengontrol kehidupannya 
adalah hasil dari faktor internal. 
b. Berusaha dan percaya untuk mencapai untuk mencapai suatu tujuan 
dengan kemampuan, keterampilan, keterampilannya sendiri dan 
bertanggung jawab. 
32 
 
c. Mempunyai penilaian subjektif atau keyakinan bahwa konsekuensi 
positif akan diperoleh pada situasi tertentu sebagai imbalan tingkah 
lakunya.  
Berdasarkan pendapat diatas, penulis menyimpulkan bahwa aspek-
aspek locus of control internal adalah kemampuan, minat, dan usaha. 
3. Karakteristik Individu dengan Locus of Control Internal 
Menurut Ozen Kutanis, Mesci, dan Ovdur (2011) karakteristik 
individu dengan locus of control internal yang baik yaitu: 
a. Kemampuan (abilities) 
Individu dengan locus of control internal memiliki 
kecenderungan untuk memilih kegiatan di mana mereka dapat 
menampilkan kemampuan mereka. 
b. Tanggung Jawab (responsibility) 
Mereka merasa bahwa mereka bertanggung jawab atas 
keputusan mereka sendiri, dan mereka merasa bahwa nasib mereka 
tidak terpengaruh oleh faktor-faktor di luar kendali mereka, tetapi 
oleh keputusan sendiri. 
c. Perubahan (change) 
Keyakinan mereka bahwa mereka memiliki kontrol atas nasib 
mereka mencegah mereka dari curiga terhadap perubahan periode 
karena mereka merasa bertanggung jawab atas tindakan mereka 
sendiri. 
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d. Lingkungan (environment) 
Mereka menggunakan kontrol lebih di lingkungan mereka dan 
mereka menampilkan kinerja belajar yang lebih baik. Ketika 
informasi tentang kondisi mereka sendiri, mereka secara aktif mencari 
informasi baru. Juga, mereka menggunakan informasi yang lebih baik 
jika mereka membutuhkan pemecahan suatu masalah yang rumit. 
e. Stres (stress) 
Dapat disimpulkan bahwa memiliki locus of control internal 
dapat membantu mengatasi stres dan kesulitan lain dalam berkarir. 
f. Kepuasan Kerja (job satisfaction) 
Kepuasan kerja individu dengan locus of control internal lebih 
tinggi daripada orang dengan locus of control eksternal. Mereka 
dapat melakukan bisnis lebih baik dan mereka mendapatkan 
keuntungan atau mendapatkan hadiah sebagai imbalan. Mereka 
cenderung untuk meningkatkan atau kemajuan yang lebih cepat dan 
mendapatkan lebih banyak upah. 
g. Motivasi bekerja (work motivation) 
Mereka sebagian besar percaya bahwa usaha mereka akan 
berakhir dengan kinerja yang baik. Mereka lebih percaya diri dan 
mereka percaya kemampuan mereka. Mereka memiliki harapan lebih 
bahwa kinerja yang baik mereka akan diberikan dan mereka 
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cenderung memandang bahwa status mereka dalam bisnis lebih tepat 
dan adil. 
Menurut Sarafino (1998), karakteristik individu yang mempunyai 
locus of control internal adalah sebagai berikut : 
a. Kontrol 
Individu mempunyai keyakinan bahwa peristiwa hidupnya 
adalah hasil dari faktor internal atau kontrol personal. 
b. Mandiri 
Individu dalam usahanya untuk mencapai suatu tujuan atau hasil, 
percaya dengan kemampuan dan keterampilannya sendiri. 
c. Tanggung jawab 
Individu memiliki kesediaan untuk menerima segala sesuatu 
sebagai akibat dari sikap atau tingkah lakunya sendiri, serta berusaha 
memperbaiki sikap atau tingkah lakunya agar mencapai hasil yang 
lebih baik lagi. 
d. Ekspektasi 
Individu mempunyai penilaian subyektif atau keyakinan bahwa 
konsekuensi positif akan diperoleh pada situasi tertentu sebagai 
imbalan tingkah lakunya. 
Berdasarkan berbagai pendapat di atas, peneliti menggunakan 
teori dari Sarafino bahwa karakteristik individu yang memiliki locus 
of control internal adalah individu mempunyai keyakinan bahwa 
35 
 
peristiwa hidupnya adalah hasil dari faktor internal atau kontrol 
personal, individu dalam usahanya untuk mencapai suatu tujuan atau 
hasil percaya dengan kemampuan dan keterampilannya sendiri, 
individu memiliki kesediaan untuk menerima segala sesuatu sebagai 
akibat dari sikap atau tingkah lakunya sendiri serta berusaha 
memperbaiki sikap atau tingkah lakunya agar mencapai hasil yang 
lebih baik lagi, dan individu mempunyai penilaian subyektif atau 
keyakinan bahwa konsekuensi positif akan diperoleh pada situasi 
tertentu sebagai imbalan tingkah lakunya. 
 
C. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu mengenai hubungan locus of control internal 
dengan kematangan karir, diantaranya : (terlampir pada lampiran 1) 
 
D. Hubungan Antara Locus of Control Internal dengan Kematangan Karir 
Siswa Kelas XI 
Siswa kelas XI berada pada tahap tugas perkembangan karir yaitu 
menentukan pilihan karir yang sesuai dengan bidang serta tingkat pekerjaan 
yang sesuai dengan dirinya. Menentukan pilihan karir merupakan langkah 
awal untuk mencapai karir yang diinginkan, namun bagi siswa menentukan 
pilihan karir bukanlah hal yang mudah. Agar dapat menentukan pilihan karir 
sesuai dengan bakat dan minat yang dimilikinya siswa harus memiliki 
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kemampuan dalam menentukan pilihan karir yang disebut dengan 
kematangan karir.  
Kematangan karir dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya 
adalah locus of control internal. Locus of control internal adalah keyakinan 
individu bahwa hasil dan keberhasilan mereka dan kegagalan adalah hasil 
dari tindakan dan upaya mereka sendiri. Siswa dalam usahanya untuk 
menentukan pilihan karir yang realistik dan konsisten hingga mencapai karir 
yang dinginkan sering mengalami hambatan, sehingga diperlukan usaha dari 
siswa untuk mengatasi hambatan tersebut. Siswa dengan locus of control 
internal jika dihadapkan pada hambatan dalam pemilihan karir, maka siswa 
dengan locus of control internal yang baik diharapkan dapat mengetahui 
bakat dan minat yang dimilikinya, dan pekerjaan apa yang mereka ingin 
jalani nantinya, sehingga dapat memilih dan merencanakan pendidikan yang 
akan mereka tempuh selanjutnya, dapat menghadapi permasalahan yang 
timbul dan pada akhirnya memperoleh pekerjaan yang mereka inginkan dan 
sukses. 
Merujuk pada pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa jika siswa 
memiliki locus of control internal yang baik maka siswa akan memiliki 
kematangan karir yang baik pula. 
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E. Paradigma Penelitian 
 
 
Gambar 1. Paradigma Penelitian 
Berdasarkan paradigma penelitian diatas dapat dijelaskan bahwa locus 
of control internal mempengaruhi kematangan karir. 
 
F. Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori, kerangka berpikir, dan penelitian terdahulu 
yang telah diuraikan, maka peneliti mengemukakan hipotesis bahwa terdapat 
hubungan positif antara locus of control internal dengan kematangan karir 
siswa kelas XI di SMA Negeri 4 Yogyakarta. 
 
 
 
 
 
 
 
Locus of Control Internal Kematangan Karir 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasi karena bertujuan 
untuk mengetahui hubungan antara dua variabel. Arikunto (2010: 4) yang 
menyatakan bahwa penelitian korelasi atau penelitian hubungan adalah 
penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat hubungan 
antara dua variabel atau lebih. Didukung dengan pendapat Sugiyono (2010: 
9) korelasi adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan dua 
variabel atau lebih. Penelitian korelasional bertujuan untuk menyelidiki 
sejauhmana variasi pada satu variabel berkaitan dengan variasi pada satu atau 
lebih variabel lain, berdasarkan koefisien lain dalam bidang yang relevan 
guna memecahkan permasalahan (Azwar, 1998: 8-9). 
Dari teori di atas, maka penelitian ini dapat disimpulkan bahwa desain 
penelitian dalam skripsi yang berjudul “Hubungan antara Locus of Control 
Internal dengan Kematangan Karir Siswa Kelas XI di SMA Negeri 4 
Yogyakarta” yaitu termasuk jenis penelitian korelasional dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif karena penelitian ini meneliti hubungan 
antara dua variabel dengan menggunakan teknik pengukuran terhadap data 
berupa angka sebagai alat untuk menemukan keterangan mengenai apa yang 
diteliti.  
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan di SMA Negeri 4 Yoyakarta yang beralamat di 
Jalan Magelang, Karangwaru Lor, Yogyakarta 55241 mulai pada bulan 
November 2016 hingga bulan April 2017. 
 
C. Subjek Penelitian 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2010: 117), populasi adalah wilayah gabungan 
yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulan. Menurut Arikunto (2010: 173) 
menyatakan bahwa populasi adalah keselurahan subjek penelitian.  
Berdasarkan definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
populasi adalah keseluruhan subyek penelitian yang memiliki 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 4 
Yogyakarta pada dengan kriteria yaitu berada pada usia 14-17 tahun. 
 
 
 
 
40 
 
2. Sampel 
Menurut Arikunto (2010: 109), sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti. Menurut Sugiyono (2010: 118), sampel adalah 
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Teknik 
yang digunakan untuk menentukan sampel penelitian adalah teknik 
propotional random sampling. Teknik propotional random sampling 
digunakan bila populasi anggota atau unsur yang tidak homogen dan 
berstrata secara proporsional (Sugiyono, 2010: 120). Peneliti memilih 
teknik ini karena peneliti berasumsi jika setiap kelas memiliki tingkat 
kematangan karir dan locus of control internal berbeda-beda. 
Terdapat ketentuan dalam menentukan sampel jumlah sampel dari 
populasi yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael dengan menentukan 
tingkat kesalahan pada populasi antara 1%, 5 % dan 10% pada tabel 
(Sugiyono, 2010: 126). Dalam hal ini peneliti menggunakan taraf 
kesalahan 5% sehingga didapat sampel sebanyak 150 siswa. Dalam 
pengambilan sampel secara proportional random sampling memakai 
rumus alokasi dari Sugiyono (dalam Riduwan, 2006: 66) yaitu: 
𝑛𝑖 = 𝑁𝑖
𝑁
. 𝑛 
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Keterangan : 
ni = Jumlah sampel menurut sratum 
n = Jumlah sampel seluruhnya 
Ni = Jumlah populasi 
N = Jumlah populasi seluruhnya 
 
Tabel 1. Jumlah Sampel Setiap Kelas 
NO KELAS POPULASI HITUNGAN SAMPEL 
1 XI IPA 1 34 siswa 34/255x150 20 siswa 
2 XI IPA 2 34 siswa 34/255x150 20 siswa 
3 XI IPA 3 33 siswa 33/255x150 19 siswa 
4 XI IPA 4 34 siswa 34/255x150 20 siswa 
5 XI IPA 5 34 siswa 34/255x150 20 siswa 
6 XI IPS 1 27 siswa 27/255x150 16 siswa 
7 XI IPS 2 25 siswa 25/255x150 15 siswa 
8 XI IPS 3 34 siswa 34/255x150 20 siswa 
Jumlah 255 siswa  150 siswa 
 
D. Variabel Penelitian 
Menurut Zainal Arifin (2011: 185), menjelaskan bahwa variabel 
penelitian merupakan fenomena yang bervariasi atau suatu faktor yang jika 
diukur akan menghasilkan skor yang bervariasi. Sugiyono (2010: 61), 
mengemukakan bahwa pengertian variabel bebas dan variabel terikat adalah: 
1. Variabel bebas (independent variable) yaitu variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel terikat. Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
locus of control internal. 
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2. Variabel terikat (dependent variable) yaitu variabel yang dipengaruhi 
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Adapun 
variabel terikat dalam penelitian ini adalah kematangan karir. 
3. Pola hubungan antar kedua variabel yang akan diteliti dapat 
digambarkan dalam sebuah paradigma penelitian. Paradigma penelitian 
ini menggambarkan hubungan antara variabel bebas (X) yaitu locus of 
control internal dengan variabel terikat (Y) yaitu kematangan karir. 
 
E. Defisinisi Operasional 
Definisi operasional dari variabel terikat dan variabel bebas dalam  
penelitian ini yaitu: 
1. Variabel locus of control internal yang dimaksud dari penelitian ini 
adalah keyakinan individu bahwa hasil dan keberhasilan mereka dan 
kegagalan adalah hasil dari tindakan dan upaya mereka sendiri. Aspek-
aspek dari locus of control internal antaralain : 
a. Kemampuan 
Keyakinan individu bahwa kesuksesan dan kegagalan yang 
telah terjadi sangat dipengaruhi oleh kemampuan yang dimilikinya. 
b. Minat 
Minat individu yang lebih besar terhadap kontrol perilaku, 
peristiwa, dan tindakannya. 
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c. Usaha 
Bersikap optimis, pantang menyerah, dan akan berusaha 
semaksimal mungkin untuk mengontrol perilakunya. 
2. Variabel kematangan karir yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
kemampuan siswa untuk membuat pilihan karir, yang meliputi penentuan 
keputusan karir, pilihan yang realistik dan konsisten. Aspek-aspek 
kematangan karir antara lain : 
a. Self-appraisal 
Individu dapat memperkirakan kekuatan dan kelemahan 
mereka terhadap karir yang berbeda. 
b. Occupational Information 
Individu dapat memahami apa yang dilakukan tiap-tiap 
pekerjaan dan bagaimana perbedaan tugas mereka. 
c. Goal Selection 
Individu dapat memilih karir yang paling pas, sehingga 
menemukan kepuasan dan kesuksesan bagi individu tersebut. 
d. Planning 
Individu dapat merencanakan dengan benar langkah-langkah 
yang harus diikuti baik dalam mempersiapkan diri untuk memasuki 
karir maupun meningkatkan karir. 
 
 
44 
 
e. Problem Solving 
Individu dapat memecahkan masalah yang timbul dalam 
perkembangan karir. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas data hasil 
penelitian, yaitu kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data 
(Sugiyono, 2010 : 193). Berikut penjelasan terkait instrumen dan 
pengumpulan data: 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah skala psikologis. Skala psikologis (Azwar, 1998: 99) adalah 
instrumen pengukuran psikologi digunakan untuk mengungkap data 
mengenai atribut psikologi yang dapat dikategorikan sebagai variabel 
kemampuan kognitif dan variabel kepribadian (afektif). 
2. Instrumen Penelitian 
Instrumen adalah alat bantu yang digunakan dalam 
mengumpulkan data (Arikunto, 2010 : 194). Instrumen penelitian yang 
digunakan dalam teknik pengumpulan data berupa skala kematangan 
karir dan skala locus of control internal. 
Skala pengukuran yang digunakan adalah skala Likert dalam 
bentuk daftar cek. Dengan skala Likert, variabel yang digunakan dalam 
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penelitian  dijabarkan terlebih dahulu menjadi indikator-indikator yang 
akhirnya digunakan untuk menyusun daftar pernyataan (Sugiyono, 
2010: 134). Pernyataan-pernyataan yang disusun terdiri dari dua 
komponen item yaitu favourable (pernyataan positif) dan unfavourable 
(pernyataan negatif). Setiap item pernyataan memiliki empat aitem 
jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Kurang Sesuai (KS), dan 
Tidak Sesuai (TS). Pada item favourable jawaban Sangat Sesuai (SS) 
memiliki skor 4, Sesuai (S) memiliki skor 3, Tidak Sesuai (TS) 
memiliki skor 2, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) memiliki skor 1. 
Sedangkan pada item unfavourable jawaban Sangat Sesuai (SS) 
memiliki skor 1, Sesuai (S) memiliki skor 2, Kurang Sesuai (TS) 
memiliki skor 3, dan Tidak Sesuai (TS) memiliki skor 4. Subjek 
penelitian memberikan tanggapan atas pernyataan-pernyataan tersebut 
dengan memberikan tanda ceklist (√) pada kolom yang telah disediakan. 
Adapun penjelasan untuk masing-masing skala adalah sebagai 
berikut : 
a. Skala Locus of Control Internal 
Pada skala kematangan karir peneliti menggunakan teori 
menurut pendapat Rotter bahwa locus of control internal adalah 
keyakinan individu bahwa hasil dan keberhasilan mereka dan 
kegagalan adalah hasil dari tindakan dan upaya mereka sendiri. 
Peneliti menggunakan aspek-aspek dari locus of control internal 
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menurut Phares sebagai pedoman membuat kisi-kisi yaitu 
kemampuan, minat, dan usaha. 
Skala yang digunakan untuk mengukur tingkat locus of 
control internal siswa, disusun berdasarkan kisi-kisi skala 
kematangan karir yang ditunjukkan pada  tabel dibawah ini : 
Tabel 2. Kisi-kisi Skala Locus of Control Internal 
Variabel Aspek Indikator 
Item Pernyataan 
Favour-
able 
Unfavour
-able 
Locus of 
Control 
Internal 
Kemam-
puan 
Percaya pada kemampuan 
yang dimiliki diri sendiri 
1, 7, 13, 
30 
19, 25 
  Percaya bahwa hasil yang 
diperoleh merupakan hasil dari 
usaha yang dia lakukan sendiri 
2, 20, 
26 
8, 14 
 Minat Percaya bahwa dapat 
menyelesaikan masalah yang 
dimiliki 
9, 21 3, 15 
 Usaha Optimis pada setiap tindakan 4, 10, 
16, 27, 
31 
22 
  Memiliki persepsi bahwa 
usaha harus dilakukan jika 
ingin berhasil 
5, 11, 
17, 28 
23 
  Pantang menyerah untuk 
mencapai tujuan 
6, 12, 
24, 29 
18 
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b. Skala Kematangan Karir 
Pada skala kematangan karir peneliti menggunakan teori 
menurut pendapat Crites bahwa kematangan karir adalah 
kemampuan individu untuk membuat pilihan karir, yang meliputi 
penentuan keputusan karir, pilihan yang realistik dan konsisten. 
Aspek-aspek kematangan karir antara lain adalah self-appraisal, 
occupational information, goal selection, planning, dan problem 
solving. 
Skala yang digunakan untuk mengukur tingkat kematangan 
karir siswa, disusun berdasarkan kisi-kisi skala kematangan karir 
yang ditunjukkan pada  tabel dibawah ini : 
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Tabel 3. Kisi-kisi Skala Kematangan Karir 
Variabel   Aspek Indikator 
Item Pernyataan 
Favour-
able 
Unfavour-
able 
Kematangan 
Karir 
Self-Appraisal Mengetahui 
kelebihan dan 
kekurangan diri 
sendiri terhadap 
suatu pekerjaan 
1, 11, 
21 
31 
  Mengetahui bakat 
dan minat yang 
dimiliki terhadap 
suatu pekerjaan 
2, 12, 
22 
32, 40 
 Occupational 
Information 
Mengetahui tugas 
dan perbedaan 
masing-masing 
pekerjaan 
3, 13, 
23 
33 
  Mengetahui 
persyaratan yang 
dibutuhkan suatu 
pekerjaan 
4, 14 24 
 Goal Selection Memilih dan 
menyeleksi pekerjaan 
yang sesuai dengan 
dirinya 
5, 15, 
34 
25 
 Planning Merencanakan 
langkah yang harus 
diambil dalam 
mencapai suatu 
pekerjaan 
6, 9, 26, 
35, 38, 
41, 44, 
46 
16, 19, 29 
  Menentukan langkah 
yang harus diambil 
dalam mencapai 
suatu pekerjaan 
7, 17, 
27, 36, 
45 
42 
 Problem 
Solving 
Memecahkan 
masalah yang timbul 
dalam perkembangan 
karir 
8, 10, 
18, 28, 
37, 39 
20, 30, 43 
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G. Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas Instrumen 
Sebelum instrumen dibagikan kepada siswa yang menjadi sampel 
penelitian, instrumen perlu diuji cobakan. Instrumen ini divalidasi dengan 
validitas isi atau validitas internal dengan analisis butir yang diestimasi 
lewat pengujian terhadap isi skala dengan analisis rasional atau 
professional judgement. Validitas (Azwar, 2004: 4) adalah sejauh mana 
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi 
ukurannya. Validitas isi dimaksud bahwa isi atau bahan yang diuji atau 
dites relevan dengan kemampuan, pengetahuan, pelajaran, pengalaman 
atau latar belakang orang yang diuji (Nasution, 2003: 75). Sementara, 
validitas internal dicapai apabila terdapat kesesuaian antara bagian-bagian 
instrumen dengan instrumen secara keseluruhan (Arikunto, 2010: 46). 
Validitas akan diuji cobakan pada siswa kelas XI yang tidak 
menjadi sampel penelitian sejumlah 75 siswa yang sesuai dengan kriteria 
subjek penelitian agar hasil yang diberikan tidak jauh berbeda. Dalam uji 
instrumen melalui analisis butir, digunakan rumus korelasi Product 
Moment, perhitungan dilakukan dengan menggunakan SPSS for Windows 
Seri 24.0. 
Kaidah pengambilan keputuasan dalam uji validitas adalah jika 
koefisien korelasi (r) yang diperoleh > daripada koefisien di tabel nilai-
nilai kritis r pada penelitian ini koefisien korelasi (r) pada signifikansi 5% 
50 
 
yaitu 0,227, maka instrumen dinyatakan valid. Sebaliknya apabila 
koefisien korelasi (r) yang diperoleh < daripada koefisien di tabel nilai-
nilai kritis r pada penelitian ini koefisien korelasi (r) pada signifikansi 5% 
yaitu 0,227, maka instrumen dinyatakan tidak valid. Berikut hasil uji 
validitas kedua instrumen tersebut. 
Tabel 4. Hasil Uji Validitas Skala Locus of Control Internal 
Locus of Control Internal 
Aspek Indikator 
Item Pernyataan Item 
Valid 
Item 
Gugur Favour-
able 
Unfavour-
able 
Kemam-
puan 
Percaya pada 
kemampuan yang dimiliki 
diri sendiri 
1, 7, 13, 
30 
19, 25 1, 7, 
13, 
19 
25, 30 
 Percaya bahwa hasil yang 
diperoleh merupakan 
hasil dari usaha yang dia 
lakukan sendiri 
2, 20, 26 8, 14 2, 26 8, 14, 
20 
Minat Percaya bahwa dapat 
menyelesaikan masalah 
yang dimiliki 
9, 21 3, 15 9, 21 3, 15 
Usaha Optimis pada setiap 
tindakan 
4, 10, 16, 
27, 31 
22 4, 
16, 
27 
10, 22, 
31 
 Memiliki persepsi bahwa 
usaha harus dilakukan 
jika ingin berhasil 
5, 11, 17, 
28 
23 5, 
11, 
17, 
28 
23 
 Pantang menyerah untuk 
mencapai tujuan 
6, 12, 24, 
29 
18 6, 
12, 
29 
24 
Jumlah 31 19 12 
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Tabel 5. Hasil Uji Validitas Skala Kematangan Karir 
Kematangan Karir 
Aspek Indikator 
Item Pernyataan Item 
Valid 
Item 
Gugur Favour-
able 
Unfavour
-able 
Self-Appraisal Mengetahui kelebihan 
dan kekurangan diri 
sendiri terhadap suatu 
pekerjaan 
1, 11, 21 31 1, 11, 
21 
31 
 Mengetahui bakat dan 
minat yang dimiliki 
terhadap suatu 
pekerjaan 
2, 12, 22 32, 40 2, 40 12, 22, 
32 
Occupational 
Information 
Mengetahui tugas dan 
perbedaan masing-
masing pekerjaan 
3, 13, 23 33 3, 13, 
23, 33 - 
 Mengetahui 
persyaratan yang 
dibutuhkan suatu 
pekerjaan 
4, 14 24 4, 14 24 
Goal Selection Memilih dan 
menyeleksi pekerjaan 
yang sesuai dengan 
dirinya 
5, 15, 34 25 5, 15, 
34 
25 
Planning Merencanakan langkah 
yang harus diambil 
dalam mencapai suatu 
pekerjaan 
6, 9, 26, 
35, 38, 
41, 44, 46 
16, 19, 29 6, 9, 
19, 26, 
35, 38, 
46 
16, 29, 
41, 44 
 Menentukan langkah 
yang harus diambil 
dalam mencapai suatu 
pekerjaan 
7, 17, 27, 
36, 45 
42 7, 17, 
27, 36, 
45 
42 
Problem 
Solving 
Memecahkan masalah 
yang timbul dalam 
perkembangan karir 
8, 10, 18, 
28, 37, 39 
20, 30, 43 8, 10, 
18, 28 
20, 30, 
37, 39, 
43 
Jumlah 46 30 16 
 
Menurut Sugiyono (2010 : 179) bila butir item tidak mencapai taraf 
kesalahan tersebut tidak valid, sehingga harus diperbaiki atau dibuang. 
Dalam penelitian ini, butir-butir yang gugur dalam kedua instrument 
diperbaiki. Pada skala locus of control internal memiliki butir valid 19 
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item dan butir gugur 12 item. Sedangkan, skala kematangan karir 
memiliki butir valid  30 item dan butir gugur 16 item. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Arikunto (2010: 221), reliabilitas merujuk pada suatu pengertian 
bahwa instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrumen  tersebut sudah baik. Nasution (2003: 
77), menyatakan bahwa suatu alat pengukur dikatakan reliable bila alat 
itu dalam mengukur suatu gejala pada waktu yang berlainan senantiasa 
menunjukan hasil yang sama. Jadi alat yang reliable secara konsisten 
memberi hasil ukuran yang sama. Azwar (2004: 83), menyatakan bahwa 
reliabilitas dinyatakan koefisien reliabilitas yang angkanya berkisar antara 
0 sampai 1,00, semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati 1,00 berarti 
semakin tinggi reliabilitasnya. Sebaliknya jika koefisien reliabilitasnya 
mendekati 0 maka semakin rendah reliabilitasnya. Uji Reliabilitas pada 
penelitian ini menggunakan Alpha Cronbach, perhitungan dilakukan 
dengan menggunakan SPSS for Windows Seri 24.0.  
Tabel 6. Interpretasi Koefisien Reliabilitas 
Koefisien Reliabilitas Interpretasi 
Antara 0,800 – 1,000 Sangat Tinggi 
Antara 0,600 – 0,799 Tinggi 
Antara 0,400 – 0,599 Sedang 
Antara 0,200 – 0,399 Rendah 
Antara 0,000 – 0,199 Sangat Rendah 
(Arikunto,2010:239) 
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Hasil uji reliabilitas pada skala locus of control internal adalah 
0,811 (sangat tinggi). Sedangkan, hasil uji reliabilitas skala kematangan 
karir adalah 0,834 (sangat tinggi). Dari hasil uji reliabilitas dapat 
disimpulkan bahwa hasil uji reliabilitas kedua skala tersebut reliabel 
karena mendekati angka 1. 
 
H. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan dan 
mengetahui keadaan data berdasarkan masing-masing variabel penelitian 
yang meliputi locus of control internal dan kematangan karir. Analisis 
deskriptif dilakukan dengan bantuan program SPSS for Wondows Seri 
24.0. Analisis deskriptif dalam penelitian ini meliputi skor rata-rata 
(mean), skor paling sering muncul (modus), skor tengah (median), 
simpangan baku (std. deviation), skor maksimum (max), skor minimum 
(min), rentang (range), yang selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel dan 
diagram. 
Tabel 7. Kategorisasi atau Interpretasi Hasil Pengukuran 
No Rentang Skor Kategori 
1 X ≥ X + 1.SBx Sangat Tinggi 
2 X + 1.SBx > X ≥ X Tinggi 
3 X > X ≥ X – 1.SBx Rendah 
4 X < X − 1.SBx Sangat Rendah 
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Keterangan :  
X     = Skor yang dicapai 
X     = Rerata/mean skor keseluruhan 
        = 1/2 (skor tertinggi + skor terendah) 
SBx = Simpangan baku skor keseluruhan 
        = 1/6 (skor tertinggi – skor terendah) 
(Mardapi, 2008: 123) 
2. Uji Persyaratan Analisis 
Agar dapat dilakukan analisis dwi-variat dipersyaratkan masing-
masing variabel memiliki distribusi atau sebaran yang normal dan 
hubungan antara dua variabel linier, karena itu uji prasyarat analisis 
statistik dalam penelitian ini hanya melakukan uji normalitas dan uji 
linieritas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas yang digunakan untuk mengetahui apakah 
dalam penelitian berdistribusi secara normal atau tidak. Uji 
normalitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Kolmogorov-
Smirnov, perhitungan dilakukan dengan menggunakan SPSS for 
Windows Seri 24.0. Uji normalitas ditentukan dengan menggunakan 
taraf signifikan 5% atau 0,05. Jika nilai Asymp. Sig lebih besar dari 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa distribusi data tersebut normal, 
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dan sebaliknya. Apabila nilai Asymp. Sig kurang dari 0,05 maka 
distribusi data tersebut tidak normal.  
b. Uji Linieritas 
Uji linieritas dipergunakan untuk mengetahui apakah variabel 
bebas dan variabel terikat memiliki hubungan yang linier atau tidak. 
Uji linieritas biasanya digunakan sebagai syarat dalam analisis 
korelasi. Taraf yang digunakan dalam uji linieritas hubungan antara 
variabel bebas dan variabel terikat pada penelitian ini adalah taraf 
signifikasi  (≥ 0,05), dengan derajat kebebasan (db) untuk regresi 
harga F adalah 1 lawan N-1. Jika harga  signifikansi > 0.05 maka 
kedua variabel memiliki hubungan linear. Sebaliknya jika 
signifikansi < 0.05 maka hubungan antara dua variabel tidak linear. 
Uji linieritas dalam penelitian ini menggunakan rumus analysis of 
variance (Anova), perhitungan dilakukan dengan menggunakan 
SPSS for Windows Seri 24.0. 
3. Uji Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas masalah yang 
dirumuskan. Hipotesis tersebut haruslah diuji kebenarannya agar 
diperoleh kesimpulan. Sejalan dengan hipotesis dan tujuan penelitian ini, 
maka metode analisis data yang digunakan adalah korelasi Product 
Moment dari Pearson, perhitungan dilakukan dengan menggunakan SPSS 
for Windows Seri 24.0. Jika probabilitas (p) ≤ 0.05 berarti dapat 
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disimpulkan bahwa ada hubungan antara dua variabel atau Ha diterima, 
jika probabilitas > 0.05 berarti dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
hubungan antara dua variabel atau Ho diterima. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Analisis Deskriptif 
Penelitian ini untuk mengetahui hubungan locus of control internal 
dengan kematangan karir siswa kelas XI di SMA Negeri 4 Yogyakarta. Hasil 
penelitian tersebut dideskripsikan sebagai berikut: 
1. Locus of Control Internal 
Dari hasil analisis data penelitian yang dilakukan maka dapat 
dideskripsikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:  
Tabel 8. Deskripsi Statistik Locus of Control Internal 
Statistik Skor 
Skor rata-rata (mean) 60,05 
Skor paling sering muncul (modus) 57,00 
Skor tengah (median) 60,00 
Simpangan baku (std. Deviation) 5,19 
Skor maximum (max) 75,00 
Skor minimum (min) 45,00 
Rentang (range) 30,00 
 
Berdasarkan deskripsi statistik pada tabel 9, hasil analisis 
menunjukan bahwa skor rata-rata (mean) sebesar 60,05, skor paling 
sering muncul (modus) sebesar 57,00, skor tengah (median) sebesar 
60,00, simpangan baku (std. deviation) sebesar 5,19, skor maksimum 
(max) sebesar 75,00, skor minimum (min) sebesar 45,00,  dan rentang 
(range) sebesar 30,00. Berdasarkan hasil locus of control internal 
tersebut maka dapat dikategorikan sebagai berikut: 
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Tabel 9. Kategorisasi Locus of Control Internal 
No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 X ≥ 57,00 112 74,67 Sangat Tinggi 
2 47,50 ≤ X < 57,00 37 24,67 Tinggi 
3 38,00 ≤ X < 47,50 1 0,67 Rendah 
4 X < 38,00 0 0,00 Sangat Rendah 
Jumlah 150 100  
 
Berdasarkan data tabel 10 menunjukkan bahwa locus of control 
internal berada pada kategori sangat tinggi dengan frekuensi terbanyak 
terdapat pada kategori sangat tinggi sebesar 112 siswa (74,67%). Locus 
of control internal yang berada pada kategori sangat tinggi sebanyak 112 
siswa (74,67%), tinggi sebanyak 37 orang (24,67%), rendah sebanyak 1  
orang (0,67%), dan tidak ada siswa pada kategori sangat rendah. Apabila 
ditampilkan dalam bentuk grafik dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
 
Gambar 2. Grafik Kategorisasi Locus of Control Internal 
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2. Kematangan Karir 
Dari hasil analisis data penelitian yang dilakukan maka dapat 
dideskripsikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:  
Tabel 10. Deskripsi Statistik Kematangan Karir 
Statistik Skor 
Skor rata-rata (mean) 85,65 
Skor paling sering muncul (modus) 84,00 
Skor tengah (median) 87,00 
Simpangan baku (std. Deviation) 8,65 
Skor maximum (max) 115,00 
Skor minimum (min) 45,00 
Rentang (range) 70,00 
 
Berdasarkan deskripsi statistik pada tabel 9, hasil analisis 
menunjukan bahwa skor rata-rata (mean) sebesar 85,65, skor paling 
sering muncul (modus) sebesar 84,00, skor tengah (median) sebesar 
87,00, simpangan baku (std. deviation) sebesar 8,65, skor maksimum 
(max) sebesar 115,00, skor minimum (min) sebesar 45,00,  dan rentang 
(range) sebesar 70,00. Berdasarkan hasil kematangan karir tersebut maka 
dapat dikategorikan sebagai berikut: 
Tabel 11. Kategorisasi Kematangan Karir 
No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 X ≥ 90,00 41 27,33 Sangat Tinggi 
2 75,00 ≤ X < 90,00 99 66,00 Tinggi 
3 60,00 ≤ X < 75,00 9 6,00 Rendah 
4 X < 60,00 1 0,67 Sangat Rendah 
Jumlah 150 100  
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Berdasarkan data tabel 12 menunjukkan bahwa kematangan karir 
berada pada kategori sangat tinggi dengan frekuensi terbanyak terdapat 
pada kategori tinggi sebesar 99 siswa (66,00%). Locus of control internal 
yang berada pada kategori sangat tinggi sebanyak 41 siswa (27,33%), 
tinggi sebanyak 99 orang (66,00%), rendah sebanyak 9  orang (6,00%), 
dan sangat rendah sebanyak 1 siswa (0,67%). Apabila ditampilkan dalam 
bentuk grafik dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
 
Gambar 3. Grafik Kategorisasi Kematangan Karir 
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1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas mengunakan uji Kolmogorov - Smirnov. Dalam 
uji ini akan menguji sampel berasal dari populasi berdistribusi normal, 
untuk menerima atau menolak dengan membandingkan harga Asymp. Sig 
dengan 0,05. Kriterianya menerima hipotesis apabila Asymp. Sig lebih 
besar dari 0,05, apabila tidak memenuhi keriteria tersebut maka hipotesis 
ditolak. 
Tabel 12. Hasil Perhitungan Uji Normalitas 
No Variabel Asymp.Sig Kesimpulan 
1 Locus of Control Internal 0,094 Normal 
2 Kematangan Karir 0,138 Normal 
 
Dari tabel 13 di atas harga Asymp. Sig dari variabel semuanya lebih 
besar dari 0,05 maka yang menyatakan sampel bedasarkan dari populasi 
yang berdistribusi normal diterima. Dari keterangan tersebut, maka data 
variabel dalam penelitian ini dapat dianalisis menggunakan pendekatan 
statistik parametrik. 
2. Uji Linieritas 
Uji Linieritas digunakan untuk mengetahui sifat hubungan linier atau 
tidak antara variabel bebas dan variabel terikat, korelasi dikatakan linier 
apabila siginifkansi lebih besar dari 0,05. Hasil uji linieritas dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 13. Hasil Perhitungan Uji Linieritas 
Variabel Signifikansi Kesimpulan 
Locus of Control Internal (X) dengan 
Kematangan Karir (Y) 0,166 Linier 
 
Dari hasil tabel 14 di atas diperoleh bahwa nilai signifikansinya lebih 
besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
linier. 
 
C. Uji Hipotesis 
Analisis data yang digunakan untuk menjawab hipotesis penelitian yang 
diajukan yaitu ada tidaknya hubungan antara locus of control internal dengan 
kematangan karir siswa kelas XI di SMA Negeri 4 Yogyakarta. Jika 
probabilitas (p) ≤ 0.05 berarti dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara 
dua variabel atau Ha diterima, jika probabilitas > 0.05 berarti dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara dua variabel atau Ho diterima. 
Untuk mengetahui ada atau tidak adanya hubungan locus of control internal 
dengan kematangan karir siswa kelas XI di SMA Negeri 4 Yogyakarta, maka 
pengujian hipotesis dengan teknik analisis korelasi sebagai berikut: 
Tabel 14. Rangkuman Hubungan antara Locus of Control Internal dengan 
Kematangan Karir Siswa Kelas XI di SMA Negeri 4 Yogyakarta 
Jenis Korelasi r P Keterangan 
X  - Y 0,587 0,000 Signifikan 
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Koefisien korelasi (r) yang dihasilkan adalah 0,587 dan probabilitas (p) 
adalah 0,000 lebih kecil dari 0,05 berarti terdapat hubungan yang signifikan 
antara locus of control internal dengan kematangan karir siswa kelas XI di 
SMA Negeri 4 Yogyakarta. 
 
D. Sumbangan Efektif 
Besarnya sumbangan efektif dari variabel bebas yaitu locus of control 
internal untuk variabel terikat yaitu kematangan karir dapat diketahui dari 
koefisien sumbangan efektif. Besarnya sumbangan efektif setiap variabel 
bebas dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
Tabel 15. Sumbangan Efektif Variabel Locus of Control Internal terhadap 
Variabel Kematangan Karir 
r r Square Adjusted r Square 
0,587 0,345 0,341 
 
Berdasarkan tabel 16, dapat diketahui bahwa nilai r square locus of 
control internal sebesar 0,345. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
sumbangan locus of control internal terhadap kematangan karir sebesar 
34,5% dengan demikian masih terdapat 65,5% faktor lain yang 
mempengaruhi kematangan karir. 
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E. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara locus of control 
internal dengan kematangan karir siswa kelas XI di SMA Negeri 4 Yogyakarta. 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil koefisien korelasi (r) sebesar 0,587 dan 
probabilitas (p) sebesar 0,000 sehingga dapat diartikan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan locus of control internal dengan kematangan karir siswa kelas XI di 
SMA Negeri 4 Yogyakarta. Hal ini menunjukkan bahwa locus of control internal 
memberikan kontribusi terhadap kematangan karir siswa. 
Menurut Rotter (dikutip Karimi & Alipour, 2011: 233) locus of control 
internal mengacu kepada orang-orang yang percaya bahwa hasil dan keberhasilan 
mereka dan kegagalan adalah hasil dari tindakan dan upaya mereka sendiri. 
Seseorang dengan locus of control internal lebih mudah memperoleh dan 
memanfaatkan informasi (Phares dalam Smith, 1976: 9). Sebagai orang 
berpendidikan lebih tinggi, siswa dapat memperoleh dan menggunakan informasi 
yang mereka dapatkan untuk membantu mereka mencapai tujuan yang mereka 
inginkan. Seseorang dengan locus of control internal juga lebih suka mengandalkan 
keterampilan dan ketekunan mereka untuk memperoleh tujuan yang mereka 
inginkan daripada mengandalkan situasi kebetulan (Rotter & Mulry dalam Smith, 
1965: 10). Kemungkinan pencapaian yang lebih besar tampaknya dimiliki oleh 
orang-orang yang memiliki motivasi internal atau dari dalam diri seperti yang 
ditunjukkan oleh seseorang yang memiliki locus of control internal ini. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa locus of control internal 
berkategori sangat tinggi sebanyak 112 siswa (74,67%) berarti banyak siswa 
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berkeyakinan bahwa hasil dan keberhasilan dan kegagalan mereka adalah hasil 
dari tindakan dan upaya mereka sendiri dan kematangan karirnya berkategori 
tinggi sebanyak 99 siswa (66,00%) berarti banyak siswa memiliki kemampuan 
untuk membuat pilihan karir, yang meliputi penentuan keputusan karir, 
pilihan yang realistik dan konsisten. Hal ini menunjukkan bahwa keduanya 
memiliki hubungan yang positif. Di mana semakin baik locus of control internal 
maka akan semakin baik pula kematangan karir siswanya. 
Didukung dengan hasil r square sebesar 0,345 atau 34,50% yaitu dapat 
disimpulkan bahwa locus of control memberikan sumbangan efektif kepada 
kematangan karir sebesar 34,50% dan sisanya berasal dari faktor lain. Hal ini berarti 
locus of control internal memberikan pengaruh yang besar terhadap kematangan 
karir yaitu sebesar 34,5% dan sebesar 65,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya. 
Sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Etik Budiwati 
dan Zidni Immawan Muslimin (2016) dengan subjek penelitian yaitu mahasiswa 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta diperoleh hasil bahwa locus of 
control internal memberikan sumbangan efektif terhadap kematangan karir sebesar 
64,5%. Sementara, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ihsanuddin Rifa’i 
(2013) dengan subjek penelitian yaitu siswa SMK Muhammadiyah1 Wates 
didapatkan hasil bahwa locus of control internal memberikan sumbangan efektif 
terhadap kematangan karir sebesar 26,5%. Naidoo (Richard Sharf, 1992, 73) juga 
menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi kematangan karir yaitu 
locus of control internal. Siswa dengan locus of control internal, ketika dihadapkan 
pada pemilihan karir, maka siswa akan melakukan usaha untuk mengenal diri, 
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mencari tahu tentang pekerjaan dan langkah-langkah pendidikan, serta berusaha 
mengatasi masalah yang dihadapi. Hal tersebut akan membuat kematangan karir 
siswa menjadi tinggi. 
Bila setiap faktor tersebut memberikan pengaruh positif terhadap 
kematangan karir maka kematangan karir siswa akan baik. Begitu pula 
sebaliknya, bila setiap faktor tidak dapat memberikan pengaruh positif 
terhadap kematangan karir maka kematangan karir siswa akan rendah. Hal ini 
dapat menjadi penyebab pada awal penelitian kematangan karir siswa 
terbilang rendah karena kurang adanya pengaruh yang positif dari faktor-
faktor tersebut. Namun dengan berjalannya waktu, siswa lebih mengetahui 
minat dan bakat yang dimilikinya, yakin dengan kemampuan yang mereka 
miliki, mendapat dukungan dari lingkungan sekitarnya, dan memiliki 
gambaran dan informasi tentang dunia kerja sehingga dapat membuat 
keputusan karir dan meningkatkan kematangan karirnya. 
Menurut Crites (Watkins, 2000: 75), mendefinisikan kematangan karir 
merupakan kemampuan individu untuk membuat pilihan karir, yang meliputi 
penentuan keputusan karir, pilihan yang realistik dan konsisten. Sejalan 
dengan pendapat tersebut bahwa kematangan karir siswa secara menyeluruh 
harus mampu memilih pilihan karir, memutuskan pilihan karir dan secara 
konsisten untuk terus menekuni karirnya secara terus menerus. Pemilihan 
jenjang karir bagi siswa sekolah menengah atas memang harus diputuskan 
dengan matang agar siswa dapat memperoleh hasilnya dikemudian hari 
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dengan maksimal. Tingkat pendidikan dan jurusan pendidikan yang dijalani 
dapat menjadi salah satu faktor untuk menentukan karirnya. Kemampuan dan 
keahliannya yang dimiliki menjadi faktor untuk mendukung dalam penentuan 
karir. Selain itu, untuk menjaga konsistensi karirnya tetap baik maka siswa 
harus mampu mengembangkan kemampuan dan keahliannya yang pernah 
siswa peroleh di sekolah. 
 
F. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan dan dilakukan sesuai prosedur ilmiah, 
namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu dalam pelaksanaan 
penelitian peneliti merasa kesulitan dalam pengambilan data karena 
metodologi pengambilan data yang memerlukan banyak waktu sehingga 
kurang efektif namun disisi lain data yang diperoleh mewakili populasi yang 
diteliti. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Tingkat locus of control internal siswa kelas XI di SMA Negeri 4 
Yogyakarta berada pada kategori sangat tinggi dengan frekuensi 
terbanyak terdapat pada kategori sangat tinggi sebesar 112 siswa 
(74,67%). 
2. Tingkat kematangan karir siswa kelas XI di SMA Negeri 4 Yogyakarta 
berada pada kategori sangat tinggi dengan frekuensi terbanyak terdapat 
pada kategori tinggi sebesar 99 siswa (66,00%). 
3. Terdapat hubungan yang signifikan locus of control internal dengan 
kematangan karir siswa kelas XI di SMA Negeri 4 Yogyakarta. 
 
B. Saran 
1. Untuk mempertahankan locus of control internal, siswa melakukan 
evaluasi diri dengan positif terhadap peristwa-pristiwa yang terjadi 
sepanjang hidupnya sehingga siswa dapat memahami kemampuan yang 
dimilikinya dan diharapkan dapat mengambil pengalaman positif dari 
setiap peristiwa tersebut. Siswa diharapkan dapat memperbarui informasi 
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mengenai dunia kerja dan membuka pengalaman-pengalaman baru untuk 
mencapai kematangan karir. 
2. Guru bimbingan dan konseling bekerjasama dengan sekolah dalam 
pengadaan seminar atau workshop tentang dunia kerja bagi siswa. Selain 
itu, dapat mengadakan career day yaitu mendatangkan stan dari 
universitas-universitas sehingga siswa dapat menanyakan informasi 
terkait universitas yang diinginkan siswa secara langsung. 
3. Orang tua dapat membangun komunikasi aktif dengan saling berdiskusi 
mengenai perkembangan dunia kerja memberikan bebagai masukan yang 
bermanfaat dalam mencapai karir yang diinginkan. 
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Lampiran 1. Penelitian Terdahulu 
No Nama Peneliti (Tahun) Judul Penelitian 
Hasil Penelitian 
1 Intan Novia 
Verosa 
(2015) 
Hubungan Antara 
Locus of Control 
Internal dengan 
Minat Berwirausaha 
Hasil penelitian menunjukkan 
ada hubungan positif yang 
sangat signifikan antaralocus of 
control internal dengan minat 
berwirausaha,  dimana nilai 
koefisien korelasi (r) sebesar 
0,624dengan sig = 0,000, P < 
(0,01). Berdasarkan hasil 
analisis, diketahui bahwa rerata 
empiric (RE)locus of control 
internal yakni sebesar 92,63 dan 
rerata hipotetik (RH) sebesar 70 
yang berarti locus of control 
internal pada subyek penelitian 
juga tergolong tinggi. 
Sedangkan variabel minat 
berwirausaha mempunyai rerata 
empirik (RE) sebesar 94,50 dan 
rerata hipotetik (RH) sebesar 
82,5 yang berarti minat 
berwirausaha pada subyek 
penelitian tergolong tinggi. 
sumbangan efektif locus of 
control internal terhadap minat 
berwirausaha sebesar 38,9%, 
artinya masih terdapat 61,1% 
yang mempengaruhi minat 
berwirausaha misalnya antara 
lain: faktor lingkungan, dan 
faktor sosial. 
2 Septian Ade 
Purnomo, Umi 
Anugerah 
Izzati 
(2013) 
Hubungan Antara 
Internal Locus of 
Control dengan 
Prokartinasi 
Akademik pada 
Mahasiswa Angkatan 
2008 yang 
Menghadapi Skripsi 
di Fakultas Ilmu 
Pendidikan 
Universitas Negeri 
Surabaya 
Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan adanya hubungan 
yang Negatif Signifikan antara 
Internal Locus of Control dengan 
Prokrastinasi Akademik. 
3 Arifa Nisrina 
Ayuni 
Kematangan Karir 
Siswa Kelas XI 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tidak adanya perbedaan 
74 
 
(2015) Ditinjau dari Tingkat 
Pendidikan Orang 
Tua dan Keadaan 
Tingkat Ekonomi 
Keluarga di SMA 
Pakem Tahun Ajaran 
2014/2015 
yang signifikan pada 
kematangan karir siswa kelas XI 
ditinjau dari tingkat pendidikan 
orang tua dan kedaan ekonomi 
keluarga di SMA Negeri 1 
Pakem Tahun Ajaran 2014/2015 
. Hal ini didasarkan pada hasil 
perhitungan Two Way Anova 
yaitu, hasil pengolahan data 
menunjukkan nilai signifikan 
0,137 yang berarti nilai 
pvalue<alpha atau sama 
dengan>0,05 maka gagal terima 
hipotesis. Pada hasil presentase 
kematangan karir siswa yang 
ditinjau dari tingkat pendidikan 
orang tua, frekuensi dominan 
terletak pada siswa dengan 
kematangan karir sedang 
berasal dari tingkat pendidikan 
orang tua yang tinggi dan pada 
presentase kematangan karir 
yang ditinjau dari keadaan 
ekonomi keluarga, frekuensi 
dominan terletak pada siswa 
dengan kematangan karir 
sedang berasal dari keluarga 
dengan keadaan ekonomi 
menengah. 
4 M. Ramli 
(2013) 
Pengaruh Layanan 
Informasi Terhadap 
Kematangan Karir 
Siswa SMA Negeri 1 
Kwandang 
Kabupaten Gorontalo 
Utara 
Dari hasil perhitungan kelompok 
eksperimen diperoleh harga  
sebesar -26,25 Sedang dari 
daftar distribusi t pada taraf 
nyata 5% diperoleh (58) = 2,00. 
Artinya bahwa hipotesis yang 
berbunyi “terdapat pengaruh 
layanan informasi terhadap 
kematangan karir siswa SMA 
Negeri 1 Kwandang Kabupaten 
Gorontalo Utara”, dapat 
diterima. Berdasarkan hasil 
penelitian maka dalam rangka 
meningkatkan kematangan karir 
siswa, hendaknya 
menggunakan layanan 
informasi. 
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PENGANTAR 
 
Assalamualaikum wr.wb. 
Perkenalkan nama saya Annisa Dara Puspitasari, mahasisiwa Bimbingan dan 
Konseling UNY. Saya sedang, mengadakan penelitian dengan judul “Hubungan 
Antara Locus of Control Internal dengan Kematangan Karir Siswa Kelas XI di SMA 
Negeri 4 Yogyakarta Tahun Ajaran 2016/2017”. Sehubungan dengan itu saya mohon 
bantuan anda untuk berkenan mengisi skala ini. Skala ini berisi pernyataan-
pernyataan yang dikonfirmasikan kepada anda.  Skala ini tidak dimaksudkan untuk 
menguji, menilai dan tidak akan memberikan pengaruh pada nilai akademik anda. 
Tidak ada jawaban yang benar atau salah, identitas anda pun akan dirahasiakan 
sesuai etika penelitian ilmiah. Untuk itu, anda tidak perlu ragu untuk mengisi skala 
ini dengan cermat, dan sejujurnya, karena dengan data yang akurat penelitian ini 
dapa dipertangungjawabkan kebenarannya. 
Sebelum mengerjakan, silahkan mengisi identitas diri dan membaca petunjuk 
pengisian. Partisipasi anda dalam memberikan informasi sangat kami harapkan. 
Sebagai peneliti, saya mengucapkan terima kasih atas kesediaan anda mengisi skala 
ini. Wassalalamualaikum wr.wb.   
Yogyakarta, Januari 2015   
Annisa Dara Puspitasari 
    (13104241008) 
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PETUNJUK PENGISIAN 
 
1. Bacalah setiap pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan seksama dan teliti. 
2. Setiap pernyataan dalam skala ini dilengkapi empat pilihan jawaban:  
a. SS   jika anda Sangat Sesuai dengan pernyataan skala. 
b. S   jika anda Sesuai dengan pernyataan skala. 
c. KS   jika anda Kurang Sesuai dengan pernyataan skala. 
d. TS jika anda Tidak Sesuai dengan pernyataan skala. 
3. Berilah tanda (√) dalam kotak yang tersedia, pilihlah yang paling sesuai 
dengan kondisi anda sebenarnya. 
Contoh: 
No Pernyataan SS S KS TS 
1 Saya menganggap ortu sebagai orang 
yang paling saya percaya untuk tempat 
curhat 
 √   
 
4. Berikan tanda (O)  jika anda ingin mengganti jawaban, dan berikan tanda (√) 
pada jawaban yang baru. 
Contoh: 
No Pernyataan SS S KS TS 
1 Saya menganggap ortu sebagai orang 
yang paling saya percaya untuk tempat 
curhat 
√ √   
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Nama : ____________________ Umur : ___________________ 
Kelas : ____________________ Jenis Kelamin : ___________________ 
 
A. Skala Locus of Control Internal 
No Pernyataan SS S KS TS 
1.  Saya bisa mengerjakan tugas dengan 
kemampuan saya sendiri 
    
2.  Saya percaya bahwa apa yang saya 
dapatkan nantinya merupakan hasil dari 
perbuatan saya sekarang 
    
3.  Saya sering merasa ingin lari dari suatu 
masalah 
    
4.  Saya percaya apa yang saya lakukan akan 
menimbulkan hal positif 
    
5.  Saya percaya ada hasil yang baik jika kita 
ingin berusaha 
    
6.  Saya terus berusaha walaupun saya terjatuh     
7.  Saya yakin dengan kemampuan yang saya 
miliki 
    
8.  Saya tidak akan berhasil tanpa bantuan 
orang lain 
    
9.  Ketika terjadi suatu masalah, saya selalu 
merefleksi diri saya 
    
10.  Saya berpikir hasil yang saya dapatkan 
nantinya merupakan hasil yang terbaik 
untuk saya 
    
11.  Saya melakukan segala usaha untuk 
mencapai tujuan saya 
    
12.  Saya melakukan berbagai hal agar 
mencapai tujuan saya 
    
13.  Saya dapat mengerjakan ujian dengan 
kemampuan saya sendiri 
    
14.  Menurut saya keberhasilan tidak selalu 
berkaitan dengan usaha yang kita lakukan 
    
15.  Saya merasa kesulitan dalam membuat 
keputusan 
    
16.  Saya percaya Tuhan selalu memliki rencana 
baik untuk saya yang penting selalu 
berusaha 
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17.  Saya belajar dengan tekun agar mendapat 
hasil yang saya inginkan 
    
18.  Saya mudah menyerah ketika mendapatkan 
halangan dalam mencapai tujuan 
    
19.  Saya merasa orang lain lebih berbakat 
daripada saya 
    
20.  Diri saya adalah penentu keberhasilan saya     
21.  Saya percaya setiap masalah pasti ada jalan 
keluarnya 
    
22.  Saya khawatir tentang masa depan saya     
23.  Saya belajar dengan sistem kebut semalam     
24.  Masalah yang saya hadapi bukan hambatan 
bagi saya untuk berhasil 
    
25.  Saya merasa memiliki sedikit kemampuan 
dalam banyak hal 
    
26.  Saya yakin dapat menghadapi berbagai 
keadaan di kehidupan saya 
    
27.  Saya berpikir semua akan dapat dilakukan 
jika ingin berusaha 
    
28.  Saya percaya usaha yang saya lakukan 
berpengaruh dalam pencapaian cita-cita 
saya 
    
29.  Saya selalu bekerja keras dalam berbagai 
hal 
    
30.  Saya merasa puas dengan suatu pekerjaan 
yang telah saya lakukan 
    
31.  Saya berpikir kegagalan yang saya alami 
adalah awal dari kesuksesan yang akan saya 
raih 
    
 
B. Skala Kematangan Karir 
No Pernyataan SS S KS TS 
1.  Saya mengetahui kelebihan saya terhadap 
suatu pekerjaan 
    
2.  Saya merasa berbakat terhadap suatu 
pekerjaan 
    
3.  Saya mengetahui tugas masing-masing 
pekerjaan 
    
4.  Saya mengetahui persyaratan masing-
masing pekerjaan 
    
5.  Saya sudah menentukan karir saya nanti 
sesuai dengan minat serta bakat yang saya 
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dimiliki 
6.  Saya sudah memiliki rencana jurusan apa 
yang saya pilih di perguruan tinggi 
    
7.  Saya memiliki tujuan karir yang saya 
pikirkan dari sekarang agar sukses di masa 
mendatang 
    
8.  Saya dapat mengambil keputusan bila 
dihadapkan dua pilihan atau lebih pekerjaan 
    
9.  Saya memiliki pilihan perguruan tinggi 
yang sesuai dengan minat saya 
    
10.  Saya dapat menentukan jurusan yang sesuai 
dengan bakat saya 
    
11.  Saya mengetahui kelemahan saya terhadap 
suatu pekerjaan 
    
12.  Saya memiliki minat terhadap suatu 
pekerjaan 
    
13.  Saya mengetahui perbedaan tugas masing-
masing pekerjaan 
    
14.  Saya mengetahui persyaratan pekerjaan 
yang saya inginkan 
    
15.  Saya sudah menentukan akan melanjutkan 
ke perguruan tinggi mana yang dapat 
membantu mencapai karir saya 
    
16.  Saya masih membutuhkan informasi 
tentang jurusan-jurusan di perguruan tinggi 
    
17.  Saya memilih jurusan sesuai dengan 
pekerjaan yang saya inginkan 
    
18.  Saya dapat menentukan jurusan yang sesuai 
dengan minat saya 
    
19.  Saya belum memiliki perencanaan karir     
20.  Saya belum bisa menentukan pekerjaan 
yang akan saya tekuni nanti 
    
21.  Saya tahu pekerjaan yang sesuai dengan 
kemampuan saya 
    
22.  Saya selalu melakukan pekerjaan dengan 
baik ketika melakukan suatu pekerjaan 
    
23.  Saya mengetahui kewajiban yang harus 
dilakukan oleh masing-masing pekerjaan 
    
24.  Saya masih membutuhkan informasi 
tentang persyaratan yang sesuai dengan 
perencanaan karir saya 
    
25.  Saya ragu dengan pilihan karir saya     
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26.  Saya mempersiapkan diri saya agar dapat 
mencapai karir yang saya inginkan 
    
27.  Saya dapat menentukan langkah karir yang 
saya inginkan 
    
28.  Saya dapat menentukan perguruan tinggi 
yang sesuai dengan diri saya 
    
29.  Orang tua saya yang menentukan langkah 
karir saya nantinya 
    
30.  Saya kurang berani mengambil keputusan 
dalam suatu pekerjaan 
    
31.  Saya tidak memiliki kemampuan pada 
berbagai pekerjaan 
    
32.  Orang lain lebih mengetahui kelebihan saya 
terhadap suatu pekerjaan daripada saya 
sendiri 
    
33.  Saya mengetahui kewajiban yang harus 
dilakukan oleh masing-masing pekerjaan 
    
34.  Saya memiliki target jurusan di perguruan 
tinggi yang sesuai dengan minat saya 
    
35.  Saya sudah memahami apa-apa saja hal 
yang dibutuhkan untuk melanjutkan studi di 
perguruan tinggi 
    
36.  Saya belajar dengan tekun agar dapat 
mencapai tujuan karir saya 
    
37.  Saya mempelajari langkah-langkah 
membuat perencanaan karir dari orang lain 
    
38.  Saya mempelajari cara orang lain 
mengambil keputusan 
    
39.  Saya berpikir dengan jurusan yang kurang 
sesuai dengan minat juga tetap dapat 
membawa keberhasilan karir 
    
40.  Saya merasa tidak berbakat dalam hal 
apapun 
    
41.  Saya sering mencari tahu persyaratan untuk 
masuk perguruan tinggi yang saya inginkan 
    
42.  Saya belum bisa memilih pekerjaan yang 
sesuai dengan diri saya 
    
43.  Menurut saya memilih suatu pekerjaan itu 
sangat sulit karena harus 
mempertimbangkan banyak hal 
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44.  Saya mengikuti kursus (les) untuk 
mendukung dalam mencapai tujuan karir 
saya 
    
45.  Saya mengetahui langkah yang harus 
dilakukan untuk mencapai karir saya 
    
46.  Jurusan yang saya pilih sekarang sesuai 
dengan jurusan yang saya ambil di 
perguruan tinggi 
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Lampiran 6. Analisis Hasil Uji Coba 
a. Kematangan Karir 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based 
on 
Standardized 
Items N of Items 
,834 ,843 46 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 124,36 85,990 ,376 ,829 
VAR00002 124,32 86,166 ,402 ,828 
VAR00003 124,41 86,516 ,378 ,829 
VAR00004 124,55 86,332 ,303 ,830 
VAR00005 124,49 83,361 ,565 ,823 
VAR00006 124,43 82,545 ,622 ,822 
VAR00007 124,41 82,813 ,628 ,822 
VAR00008 124,61 85,511 ,352 ,829 
VAR00009 124,23 84,286 ,483 ,825 
VAR00010 124,43 84,086 ,576 ,824 
VAR00011 124,37 88,021 ,227 ,832 
VAR00012 124,17 88,226 ,197 ,832 
VAR00013 124,48 85,226 ,459 ,827 
VAR00014 124,48 84,739 ,485 ,826 
VAR00015 124,41 83,435 ,570 ,823 
VAR00016 125,56 92,871 -,235 ,845 
VAR00017 124,19 85,857 ,426 ,828 
VAR00018 124,35 85,338 ,408 ,828 
VAR00019 124,47 85,631 ,403 ,828 
VAR00020 124,53 87,874 ,170 ,833 
VAR00021 124,43 85,843 ,379 ,828 
VAR00022 124,24 88,779 ,154 ,833 
VAR00023 124,35 85,500 ,411 ,828 
VAR00024 125,47 90,387 -,048 ,839 
VAR00025 124,64 87,450 ,189 ,833 
VAR00026 124,08 86,480 ,353 ,829 
VAR00027 124,23 85,880 ,463 ,827 
VAR00028 124,24 85,050 ,512 ,826 
VAR00029 124,48 93,172 -,253 ,845 
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VAR00030 124,61 89,916 -,017 ,840 
VAR00031 124,24 88,915 ,086 ,835 
VAR00032 124,53 89,063 ,067 ,836 
VAR00033 125,03 94,378 -,425 ,845 
VAR00034 124,23 86,394 ,404 ,828 
VAR00035 124,39 82,997 ,602 ,822 
VAR00036 124,05 86,213 ,366 ,829 
VAR00037 124,37 87,994 ,160 ,834 
VAR00038 124,35 86,257 ,339 ,829 
VAR00039 124,51 87,497 ,197 ,833 
VAR00040 124,01 85,121 ,371 ,828 
VAR00041 124,32 87,031 ,211 ,833 
VAR00042 124,76 87,563 ,187 ,833 
VAR00043 124,96 87,012 ,209 ,833 
VAR00044 124,33 86,144 ,244 ,832 
VAR00045 124,31 85,513 ,378 ,828 
VAR00046 124,20 85,135 ,377 ,828 
 
 
b. Locus of Control Internal 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based 
on 
Standardized 
Items N of Items 
,811 ,844 31 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 89,53 54,495 ,525 ,800 
VAR00002 89,15 56,127 ,323 ,806 
VAR00003 89,64 55,720 ,256 ,809 
VAR00004 89,47 55,631 ,475 ,803 
VAR00005 88,80 54,973 ,468 ,801 
VAR00006 89,29 54,913 ,518 ,800 
VAR00007 89,37 54,480 ,451 ,801 
VAR00008 90,33 55,468 ,067 ,837 
VAR00009 89,49 54,659 ,490 ,801 
VAR00010 89,19 57,640 ,120 ,813 
VAR00011 89,37 55,426 ,420 ,803 
VAR00012 89,39 54,240 ,485 ,800 
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VAR00013 89,52 56,604 ,325 ,807 
VAR00014 89,48 57,794 ,079 ,815 
VAR00015 89,96 56,634 ,203 ,811 
VAR00016 89,00 54,189 ,431 ,802 
VAR00017 89,40 52,946 ,598 ,795 
VAR00018 89,61 54,997 ,425 ,802 
VAR00019 90,01 55,175 ,343 ,805 
VAR00020 89,35 56,716 ,197 ,811 
VAR00021 89,13 55,820 ,309 ,807 
VAR00022 90,04 56,796 ,138 ,815 
VAR00023 90,09 56,275 ,232 ,810 
VAR00024 89,71 56,697 ,220 ,810 
VAR00025 90,12 56,350 ,248 ,809 
VAR00026 89,60 55,135 ,524 ,801 
VAR00027 89,27 55,279 ,427 ,803 
VAR00028 89,28 54,448 ,469 ,801 
VAR00029 89,51 54,983 ,517 ,801 
VAR00030 89,84 56,704 ,215 ,810 
VAR00031 89,25 56,651 ,250 ,809 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
89 
 
Lampiran 7. Skala Psikologi Setelah Uji Coba 
SKALA LOCUS OF CONTROL INTERNAL DAN KEMATANGAN KARIR 
 
 
 
OLEH: 
ANNISA DARA PUSPITASARI 
(13104241008) 
 
PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING 
JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN BIMBINGAN 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
 2017 
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PENGANTAR 
 
Assalamualaikum wr.wb. 
Perkenalkan nama saya Annisa Dara Puspitasari, mahasisiwa Bimbingan dan 
Konseling UNY. Saya sedang, mengadakan penelitian dengan judul “Hubungan 
Antara Locus of Control Internal dengan Kematangan Karir Siswa Kelas XI di SMA 
Negeri 4 Yogyakarta Tahun Ajaran 2016/2017”. Sehubungan dengan itu saya mohon 
bantuan anda untuk berkenan mengisi skala ini. Skala ini berisi pernyataan-
pernyataan yang dikonfirmasikan kepada anda.  Skala ini tidak dimaksudkan untuk 
menguji, menilai dan tidak akan memberikan pengaruh pada nilai akademik anda. 
Tidak ada jawaban yang benar atau salah, identitas anda pun akan dirahasiakan 
sesuai etika penelitian ilmiah. Untuk itu, anda tidak perlu ragu untuk mengisi skala 
ini dengan cermat, dan sejujurnya, karena dengan data yang akurat penelitian ini 
dapa dipertangungjawabkan kebenarannya. 
Sebelum mengerjakan, silahkan mengisi identitas diri dan membaca petunjuk 
pengisian. Partisipasi anda dalam memberikan informasi sangat kami harapkan. 
Sebagai peneliti, saya mengucapkan terima kasih atas kesediaan anda mengisi skala 
ini. Wassalalamualaikum wr.wb.   
Yogyakarta, Januari 2015   
Annisa Dara Puspitasari 
    (13104241008) 
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PETUNJUK PENGISIAN 
 
1. Bacalah setiap pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan seksama dan teliti. 
2. Setiap pernyataan dalam skala ini dilengkapi empat pilihan jawaban:  
e. SS   jika anda Sangat Sesuai dengan pernyataan skala. 
f. S   jika anda Sesuai dengan pernyataan skala. 
g. KS   jika anda Kurang Sesuai dengan pernyataan skala. 
h. TS jika anda Tidak Sesuai dengan pernyataan skala. 
3. Berilah tanda (√) dalam kotak yang tersedia, pilihlah yang paling sesuai 
dengan kondisi anda sebenarnya. 
Contoh: 
No Pernyataan SS S KS TS 
1 Saya menganggap ortu sebagai orang 
yang paling saya percaya untuk tempat 
curhat 
 √   
 
4. Berikan tanda (O)  jika anda ingin mengganti jawaban, dan berikan tanda (√) 
pada jawaban yang baru. 
Contoh: 
No Pernyataan SS S KS TS 
1 Saya menganggap ortu sebagai orang 
yang paling saya percaya untuk tempat 
curhat 
√ √   
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Nama : ____________________ Umur : ___________________ 
Kelas : ____________________ Jenis Kelamin : ___________________ 
 
A. Skala Locus of Control Internal 
No Pernyataan SS S KS TS 
1.  Saya bisa mengerjakan tugas dengan 
kemampuan saya sendiri 
    
2.  Saya percaya bahwa apa yang saya 
dapatkan nantinya merupakan hasil dari 
perbuatan saya sekarang 
    
3.  Saya percaya apa yang saya lakukan 
akan menimbulkan hal positif 
    
4.  Saya percaya ada hasil yang baik jika 
kita ingin berusaha 
    
5.  Saya terus berusaha walaupun saya 
terjatuh 
    
6.  Saya yakin dengan kemampuan yang 
saya miliki 
    
7.  Ketika terjadi suatu masalah, saya selalu 
merefleksi diri saya 
    
8.  Saya melakukan segala usaha untuk 
mencapai tujuan saya 
    
9.  Saya melakukan berbagai hal agar 
mencapai tujuan saya 
    
10.  Saya dapat mengerjakan ujian dengan 
kemampuan saya sendiri 
    
11.  Saya percaya Tuhan selalu memliki 
rencana baik untuk saya yang penting 
selalu berusaha 
    
12.  Saya belajar dengan tekun agar 
mendapat hasil yang saya inginkan 
    
13.  Saya mudah menyerah ketika 
mendapatkan halangan dalam mencapai 
tujuan 
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14.  Saya merasa orang lain lebih berbakat 
daripada saya 
    
15.  Saya percaya setiap masalah pasti ada 
jalan keluarnya 
    
16.  Saya yakin dapat menghadapi berbagai 
keadaan di kehidupan saya 
    
17.  Saya berpikir semua akan dapat 
dilakukan jika ingin berusaha 
    
18.  Saya percaya usaha yang saya lakukan 
berpengaruh dalam pencapaian cita-cita 
saya 
    
19.  Saya selalu bekerja keras dalam 
berbagai hal 
    
 
B. Skala Kematangan Karir 
No Pernyataan SS S KS TS 
1.  Saya mengetahui kelebihan saya 
terhadap suatu pekerjaan 
    
2.  Saya merasa berbakat terhadap 
suatu pekerjaan 
    
3.  Saya mengetahui tugas masing-
masing pekerjaan 
    
4.  Saya mengetahui persyaratan 
masing-masing pekerjaan 
    
5.  Saya sudah menentukan karir saya 
nanti sesuai dengan minat serta 
bakat yang saya dimiliki 
    
6.  Saya sudah memiliki rencana 
jurusan apa yang saya pilih di 
perguruan tinggi 
    
7.  Saya memiliki tujuan karir yang 
saya pikirkan dari sekarang agar 
sukses di masa mendatang 
    
8.  Saya dapat mengambil keputusan 
bila dihadapkan dua pilihan atau 
lebih pekerjaan 
    
9.  Saya memiliki pilihan perguruan 
tinggi yang sesuai dengan minat 
saya 
    
10.  Saya dapat menentukan jurusan 
yang sesuai dengan bakat saya 
    
94 
 
11.  Saya mengetahui kelemahan saya 
terhadap suatu pekerjaan 
    
12.  Saya mengetahui perbedaan tugas 
masing-masing pekerjaan 
    
13.  Saya mengetahui persyaratan 
pekerjaan yang saya inginkan 
    
14.  Saya sudah menentukan akan 
melanjutkan ke perguruan tinggi 
mana yang dapat membantu 
mencapai karir saya 
    
15.  Saya memilih jurusan sesuai 
dengan pekerjaan yang saya 
inginkan 
    
16.  Saya dapat menentukan jurusan 
yang sesuai dengan minat saya 
    
17.  Saya belum memiliki perencanaan 
karir 
    
18.  Saya tahu pekerjaan yang sesuai 
dengan kemampuan saya 
    
19.  Saya mengetahui kewajiban yang 
harus dilakukan oleh masing-
masing pekerjaan 
    
20.  Saya mempersiapkan diri saya agar 
dapat mencapai karir yang saya 
inginkan 
    
21.  Saya dapat menentukan langkah 
karir yang saya inginkan 
    
22.  Saya dapat menentukan perguruan 
tinggi yang sesuai dengan diri saya 
    
23.  Saya mengetahui kewajiban yang 
harus dilakukan oleh masing-
masing pekerjaan 
    
24.  Saya memiliki target jurusan di 
perguruan tinggi yang sesuai 
dengan minat saya 
    
25.  Saya sudah memahami apa-apa saja 
hal yang dibutuhkan untuk 
melanjutkan studi di perguruan 
tinggi 
    
26.  Saya belajar dengan tekun agar 
dapat mencapai tujuan karir saya 
    
27.  Saya mempelajari cara orang lain 
mengambil keputusan 
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28.  Saya merasa tidak berbakat dalam 
hal apapun 
    
29.  Saya mengetahui langkah yang 
harus dilakukan untuk mencapai 
karir saya 
    
30.  Jurusan yang saya pilih sekarang 
sesuai dengan jurusan yang saya 
ambil di perguruan tinggi 
    
 
Terimakasih atas partisipasinya 
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Lampiran 8. Data Penelitian 
Data Locus Of Control Internal 
  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19  ∑ 
1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 55 
2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 4 3 4 4 3 63 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 55 
4 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 57 
5 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 55 
6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 53 
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 56 
8 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 60 
9 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 55 
10 3 3 3 4 4 2 4 4 4 3 3 2 2 1 2 3 3 3 2 55 
11 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 68 
12 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 53 
13 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 2 57 
14 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
15 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 56 
17 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 60 
18 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 60 
19 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 59 
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20 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 58 
21 3 4 2 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 2 4 3 4 4 3 61 
22 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 69 
23 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 65 
24 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3 3 56 
25 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 2 4 3 3 3 3 65 
26 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 62 
27 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 2 3 2 4 4 2 59 
28 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 54 
29 2 4 3 4 3 3 3 4 2 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 64 
30 3 3 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 2 4 2 3 4 3 63 
31 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 61 
32 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 61 
33 3 4 3 4 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 54 
34 3 4 2 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 2 4 3 4 3 3 60 
35 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 51 
36 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
37 3 4 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 2 3 3 4 4 4 3 59 
38 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 63 
39 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
40 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 72 
41 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
42 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
43 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 58 
44 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 59 
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45 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 57 
46 3 4 3 4 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 60 
47 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 2 2 1 3 3 4 3 2 52 
48 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 56 
49 2 4 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 57 
50 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 54 
51 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 57 
52 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3 2 54 
53 2 3 3 4 2 3 4 3 3 3 4 3 2 1 4 3 3 3 2 55 
54 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 2 3 3 57 
55 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 2 3 54 
56 3 4 2 4 3 2 4 4 4 4 4 3 2 1 4 3 3 3 3 60 
57 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 1 1 4 2 3 3 2 55 
58 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 62 
59 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 56 
60 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 2 4 3 4 4 4 67 
61 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 4 2 4 4 2 62 
62 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 71 
63 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 73 
64 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 53 
65 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 70 
66 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 2 3 4 3 60 
67 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 2 2 4 3 4 2 4 63 
68 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 3 3 3 3 66 
69 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 64 
99 
 
70 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 4 3 4 4 3 61 
71 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 4 4 4 3 63 
72 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 63 
73 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 63 
74 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
75 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 2 3 3 3 3 54 
76 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 4 2 55 
77 3 2 3 2 3 3 3 4 4 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 53 
78 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 61 
79 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 64 
80 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 2 2 3 2 4 4 2 58 
81 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 68 
82 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 62 
83 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 2 4 3 4 3 4 68 
84 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 56 
85 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 64 
86 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 45 
87 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 54 
88 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 51 
89 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 4 3 4 4 3 63 
90 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 57 
91 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 55 
92 3 4 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 2 2 4 3 4 3 2 59 
93 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 2 2 3 3 4 4 3 59 
94 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 57 
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95 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 59 
96 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 3 3 3 3 61 
97 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
98 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 59 
99 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 69 
100 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 57 
101 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 60 
102 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 73 
103 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 57 
104 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 55 
105 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 71 
106 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 75 
107 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 66 
108 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 52 
109 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 4 3 3 2 53 
110 3 4 3 4 2 3 3 4 4 3 4 2 2 2 4 3 3 4 3 60 
111 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 55 
112 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 66 
113 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 61 
114 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
115 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2 4 3 4 4 3 64 
116 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 72 
117 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 4 4 3 62 
118 4 3 3 3 3 1 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 59 
119 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 3 2 4 4 2 59 
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120 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 56 
121 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 56 
122 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 3 3 4 4 3 61 
123 3 3 2 4 3 4 4 3 2 3 4 3 3 2 4 3 4 4 3 61 
124 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 58 
125 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 4 2 3 2 3 2 3 3 2 53 
126 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 61 
127 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 65 
128 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 59 
129 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 1 2 3 3 4 4 4 60 
130 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 2 3 4 4 4 4 64 
131 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 3 68 
132 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 61 
133 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 63 
134 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 61 
135 3 4 3 4 3 4 4 2 2 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 65 
136 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 63 
137 3 4 3 4 4 4 3 4 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 63 
138 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 62 
139 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 61 
140 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 2 4 3 4 4 3 68 
141 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 57 
142 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 59 
143 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 66 
144 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 71 
102 
 
145 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 61 
146 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 2 4 3 4 4 4 65 
147 2 3 3 4 4 2 4 4 3 2 3 2 1 4 3 4 4 4 4 60 
148 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 55 
149 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
150 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 60 
 
Data Kematangan Karir 
  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  ∑ 
1 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 4 2 3 78 
2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 86 
3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 84 
4 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 4 76 
5 2 2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 4 3 3 1 3 2 3 81 
6 3 2 3 1 2 2 3 2 3 3 2 3 1 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 71 
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 88 
8 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 83 
9 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 83 
10 3 2 3 3 4 4 4 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 2 1 3 4 88 
11 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 90 
12 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 65 
13 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 4 2 3 78 
103 
 
14 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 72 
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 89 
16 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 80 
17 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 3 3 86 
18 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 92 
19 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 
20 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 86 
21 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 84 
22 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 2 4 4 4 103 
23 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 88 
24 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 2 4 3 4 3 3 87 
25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 89 
26 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 90 
27 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 78 
28 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 4 4 2 3 2 2 2 3 2 2 3 75 
29 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 3 1 2 3 4 3 4 99 
30 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 86 
31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 2 88 
32 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 2 81 
33 3 3 2 2 1 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 67 
34 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 85 
35 3 3 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 4 1 1 2 1 3 1 1 45 
36 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 84 
37 2 3 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 93 
38 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 96 
104 
 
39 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 89 
40 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 2 4 3 4 3 4 4 4 103 
41 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 87 
42 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 
43 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 88 
44 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 89 
45 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 84 
46 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 88 
47 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 1 4 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 4 3 3 84 
48 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 87 
49 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 78 
50 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 77 
51 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 83 
52 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 78 
53 3 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 1 3 4 96 
54 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 87 
55 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 82 
56 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 4 4 3 2 2 1 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 1 3 2 84 
57 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 4 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 4 4 2 2 3 73 
58 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 2 2 97 
59 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 81 
60 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 93 
61 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 96 
62 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 4 3 106 
63 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 4 4 3 3 1 3 2 4 3 4 3 3 96 
105 
 
64 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 72 
65 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 91 
66 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 83 
67 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 4 2 1 2 2 4 2 3 3 2 3 4 4 4 2 4 76 
68 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 90 
69 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 4 3 4 3 3 83 
70 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 82 
71 3 2 3 2 3 4 3 2 3 4 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 2 3 4 92 
72 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 78 
73 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 90 
74 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 78 
75 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 87 
76 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 87 
77 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 78 
78 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 88 
79 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 2 4 3 3 94 
80 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 4 3 4 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 4 86 
81 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 88 
82 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 3 3 3 89 
83 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 89 
84 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 77 
85 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 90 
86 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 1 2 2 2 3 2 1 2 3 2 2 2 2 4 1 3 63 
87 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 85 
88 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 4 2 3 79 
106 
 
89 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 2 3 3 4 4 3 3 3 91 
90 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 81 
91 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 88 
92 2 2 3 3 3 2 3 4 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 1 79 
93 2 2 3 3 2 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 1 76 
94 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 87 
95 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 89 
96 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 3 80 
97 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 85 
98 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 86 
99 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 4 3 2 2 3 2 4 4 4 3 3 78 
100 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 87 
101 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 72 
102 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 110 
103 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 4 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 84 
104 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 86 
105 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 4 4 4 4 3 3 3 2 2 1 3 4 4 4 4 3 4 4 95 
106 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 95 
107 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 3 4 4 115 
108 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 75 
109 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 4 2 3 3 3 2 2 1 3 2 2 3 2 2 3 75 
110 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 89 
111 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 88 
112 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 4 4 3 3 97 
113 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 91 
107 
 
114 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 77 
115 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 76 
116 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 95 
117 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 89 
118 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 94 
119 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 95 
120 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 94 
121 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 81 
122 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 2 3 2 4 2 4 3 3 3 4 90 
123 3 3 3 2 4 3 4 2 3 3 4 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 2 3 2 4 4 4 3 4 96 
124 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 89 
125 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 4 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 4 2 4 73 
126 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 92 
127 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 81 
128 3 3 4 4 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 93 
129 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 90 
130 3 3 3 3 3 4 4 2 4 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 3 3 4 4 96 
131 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 2 4 3 3 96 
132 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 87 
133 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 2 3 3 2 90 
134 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 4 3 3 81 
135 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 3 2 84 
136 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 2 3 84 
137 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 80 
138 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 89 
108 
 
139 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 4 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 2 81 
140 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 4 84 
141 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 4 4 1 1 3 3 3 3 3 3 85 
142 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 84 
143 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 85 
144 3 3 4 4 3 2 4 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 4 4 3 2 3 2 4 3 4 3 3 88 
145 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 75 
146 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 84 
147 4 4 3 3 2 3 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 2 4 3 4 4 3 3 4 2 2 4 2 3 2 97 
148 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 87 
149 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 87 
150 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 88 
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Lampiran 9. Hasil Analisis Data 
a. Hasil Analisis Deskriptif 
Statistics 
  LCI KM 
N Valid 150 150 
Missing 0 0 
Mean 60.0533 85.6533 
Median 60.0000 87.0000 
Mode 57.00 84.00a 
Std. Deviation 5.19006 8.65443 
Range 30.00 70.00 
Minimum 45.00 45.00 
Maximum 75.00 115.00 
a. Multiple modes exist. The smallest value is 
shown 
 
 
Locus of Control Internal 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 45 1 .7 .7 .7 
51 2 1.3 1.3 2.0 
52 2 1.3 1.3 3.3 
53 6 4.0 4.0 7.3 
54 7 4.7 4.7 12.0 
55 12 8.0 8.0 20.0 
56 8 5.3 5.3 25.3 
57 16 10.7 10.7 36.0 
58 5 3.3 3.3 39.3 
59 14 9.3 9.3 48.7 
60 14 9.3 9.3 58.0 
61 14 9.3 9.3 67.3 
62 6 4.0 4.0 71.3 
63 11 7.3 7.3 78.7 
64 6 4.0 4.0 82.7 
65 5 3.3 3.3 86.0 
66 4 2.7 2.7 88.7 
67 1 .7 .7 89.3 
68 5 3.3 3.3 92.7 
69 2 1.3 1.3 94.0 
110 
 
70 1 .7 .7 94.7 
71 3 2.0 2.0 96.7 
72 2 1.3 1.3 98.0 
73 2 1.3 1.3 99.3 
75 1 .7 .7 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
 
 
Kematangan Karir 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 45 1 .7 .7 .7 
63 1 .7 .7 1.3 
65 1 .7 .7 2.0 
67 1 .7 .7 2.7 
71 1 .7 .7 3.3 
72 3 2.0 2.0 5.3 
73 2 1.3 1.3 6.7 
75 4 2.7 2.7 9.3 
76 4 2.7 2.7 12.0 
77 3 2.0 2.0 14.0 
78 9 6.0 6.0 20.0 
79 2 1.3 1.3 21.3 
80 3 2.0 2.0 23.3 
81 8 5.3 5.3 28.7 
82 2 1.3 1.3 30.0 
83 5 3.3 3.3 33.3 
84 12 8.0 8.0 41.3 
85 5 3.3 3.3 44.7 
86 7 4.7 4.7 49.3 
87 12 8.0 8.0 57.3 
88 12 8.0 8.0 65.3 
89 11 7.3 7.3 72.7 
90 9 6.0 6.0 78.7 
91 3 2.0 2.0 80.7 
92 3 2.0 2.0 82.7 
93 3 2.0 2.0 84.7 
94 3 2.0 2.0 86.7 
95 4 2.7 2.7 89.3 
111 
 
96 7 4.7 4.7 94.0 
97 3 2.0 2.0 96.0 
99 1 .7 .7 96.7 
103 2 1.3 1.3 98.0 
106 1 .7 .7 98.7 
110 1 .7 .7 99.3 
115 1 .7 .7 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
 
 
b. Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  LCI KM 
N 150 150 
Normal Parametersa Mean 60.0533 85.6533 
Std. Deviation 5.19006 8.65443 
Most Extreme Differences Absolute .101 .094 
Positive .101 .094 
Negative -.054 -.091 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.237 1.156 
Asymp. Sig. (2-tailed) .094 .138 
a. Test distribution is Normal.   
    
 
 
c. Uji Linieritas 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
KM * LCI Between 
Groups 
(Combined) 2093.85
8 34 61.584 3.689 .000 
Linearity 1385.20
4 1 
1385.20
4 82.980 .000 
Deviation 
from 
Linearity 
708.654 33 21.474 1.286 .166 
Within Groups 1919.71
5 115 16.693 
  
Total 4013.57
3 149 
   
 
112 
 
 
d. Uji Korelasi Product Moment 
Correlations 
  LCI KM 
LCI Pearson Correlation 1 .587** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 150 150 
KM Pearson Correlation .587** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 150 150 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 
 
e. Sumbangan Efektif 
 
 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,587a ,345 ,341 7,027 
a. Predictors: (Constant), LOCI 
